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  لُك ْلُق  ِهِتَلِك اَش َلَع ُلَمْعَّ ي  ۗ  ْنَمِب ُمَلْعَا ْمُكُّب َر َف  الْيِبَس يَدْهَا َوُه٤٨  
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ABSTRAK 
 
Riska Puji Lestari, 2019, Studi Komparatif Motivasi Belajar IPA Antara Media 
Gambar dan Alat Peraga Pada Siswa Kelas V MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Hardi, S.Pd, M.Pd 
Kata kunci : Media gambar, alat peraga, Motivasi belajar IPA 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya motivasi belajar siswa kelas 
V di MIN Se Kecamatan Kalijambe yang disebabkan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui (1) motivasi belajar IPA menggunakan media gambar pada siswa kelas V 
MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019, (2) motivasi belajar IPA 
menggunakan Alat Peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun 
Pelajaran 2018/2019, (3) perbandingan motivasi balajar IPA menggunakan media 
gambar dan alat peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
Penelitian inimerupakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Se Kecamatan Kalijambe dilaksanakan pada bulan 
Februari s/d Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 140 siswa dengan 
sampel sebanyak 98 siswa menggunakan Cluster Random Sampling untuk 
menentukan tempat penelitian yaitu di MIN Se Kecamatan Kalijambe.Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis menggunakan independent sampel t-test. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel 
frekuensi dengan tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi, motivasi belajar IPA 
menggunakan media gambar dikategorikan tinggi yaitu sebesar 40%, berdasarkan 
hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 81,91, median sebesar 80,99,  modus sebesar 
79,315, standard  deviasi sebesar 4,27. Hal ini menunjukan motivasi belajar dengan 
media gambar kelas V di MIN 6 Sragen kategori tinggi dengan rata-rata 81,91. (2) 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi, motivasi belajar IPA menggunakan Alat Peraga dikategorikan 
sedang yaitu sebesar  50%, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 
92,84, median 92,31, 92, Standar deviasi 4,28. Hal ini menunjukan motivasi belajar 
dengan alat peraga kelas V di MIN 8 Sragen kategori sedang dengan rata-rata 92,84. 
(3) Diperoleh         5,958  sedangkan         2,021. Jadi        5,958 >        2,021 
maka    ditolak. Jadi terdapat perbedaan motivasi belajar IPA menggunakan media 
gambar dan alat peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses akademik yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan nilai moral, sosial, budaya, dan agama peserta didik. 
Pendidikan juga untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan 
serta pengalaman dalam kehidupan dimasa sekarang dan dimasa yangakan 
datang. Dalam pendidikan bukan hanya tanggung jawab peserta didik dan 
tenaga pendidik saja tetapi juga orang tua siswa, masyarakat, dan pemerintah. 
Pendidikan merupakan proses pendewasaan peserta didik agar dapat 
mengembangkan bakat, potensi, dan ketrampilan yang dimilikinya dalam 
menjalani kehidupan (Daryanto, 2011:1). Oleh karenanya sudah seharusnya 
pendidikan didesain guna memberikan pemahaman dan meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
Upaya untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan banyak sekali jenis 
pendidikan baik pendidikan pengetahuan alam, pendidikan pengetahuan 
sosial, dan pendidikan agama. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Seperti yang 
dijelaskan pada hadis sebagai berikut : 
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 ُللها ِعَفْر َي  ا َنْيِذَّلا ْمُكْنِماْو ُنَم  ۙ  جَرَد َمْلِعْلااُوتُْوا َنْيِذَّلاَو  ت١١ .. 
Artinya :“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.” (Qs.Al-Mujadilah 58:11) (Al- Majid Qur’an edisi 2012) 
 
Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, baik secara formal maupun 
informal, salah satu lembaga formal yakni sekolah. Sekolah adalah bangunan 
atau lembaga untuk belajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran 
secara sistematis dan terprogram dan terencana mulai dari tingkat kanak-
kanak sampai perguruan tinggi (Daryanto, 1997:544). Dikatakan berhasil 
suatu pendidikan apabila sudah tercapainya tujuan pendidikan, dengan 
terlihatnya perkembangan pada anak yang semakin membaik.  Perkembangan 
disini tidak hanya dilandasi pada faktor kecerdasan bawaan tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Jenjang pendidikan di sekolah awal adalah sekolah dasar.Sekolah dasar 
merupakan lembaga pendidikan tingkat awal yang memberikan pendidikan 
dasar sebagai bekal pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pada sekolah dasar 
siswa diajarkan konsep-konsep materi pelajaran. Dalam penyampaian konsep 
tersebut tenaga pengajar memiliki peranan penting. Guru sebagai pembelajar 
dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Dengan mengingat usia anak sekolah dasar yang berkisar antara 7-12 
tahun, yang normalnya masih suka akan permainan. Dengan adanya kegiatan 
yang menyenangkan tersebut diharapkan dapat menciptakan motivasi untuk 
anak agar giat dalam belajar yang dapat berakibat pada meningkatnya 
semangat belajar. 
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Suatu kegiatan pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor anak suka 
dan tidak suka terhadap suatu mata pelajaran tertentu. Salah satu mata 
pelajaran yang kurang diminati siswa yakni pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), karena sebagian materinya bersifat hafalan. Sehingga mengakibatkan 
siswa berpendapat bahwa mata pelajaran IPA sulit dipelajari, dan berdampak 
pada rendahnya motivasi. Menurut Djaali (2006:107) “Motivasi belajar 
adalah kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang 
terdapat di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin)”. 
Untuk mengatasi hal tersebut, perlu memperhatikan indicator 
karakteristik motivasi belajar siswa menurut Uno (2011:23) meliputi (1)  
hasrat dan keinginan, (2) dorongan, (3) harapan, (4) penghargaan, (5) 
kegiatan menarik, (6) lingkungan yang kondusif. Hal ini yang dapat 
mempengaruhi perilaku pada saat pembelajaran IPA berlangsung 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru kelas 
V pada MIN 6 Sragen yaitu salah satu MIN yang ada di Kecamatan 
Kalijambe diperoleh informasi bahwa beliau lebih sering menerapkan media 
gambar pada saat pembelajaran dibandingkan dengan alat peraga, hal ini 
dikarenakan jika pembelajaran yang tidak menggunakan media siswa akan 
merasa bosan dan tidak nampak semangatnya yang berdampak pada tidak 
adanya motivasi belajar pada siswa sehingga beliau mengusahakan untuk 
menghadirkan media gambar pada setiap pembelajaran IPA yang sudah 
dirangkum pada tematik untuk kurikulum 2013, sesekali beliau juga 
menggunakan alat peraga dalam pembelajaran tetapi karena menggunakan 
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alat peraga dalam pembelajaran sedikit memakan waktu dan juga materi 
maka dari itu beliau merasa belum begitu optimal dalam menerapkan 
pembelajaran menggunakan alat peraga (Ibu Siti Maimunah).  
Hasil wawancara penulis dengan guru kelas V MIN 8 Sragen yaitu salah 
satu MIN yang ada di Kecamatan Kalijambe. Diperoleh informasi demikian   
pada saat proses pembelajaran beliau menerapkan pembelajaran 
menggunakan media salah satunya adalah media gambar dan alat peraga pada 
pembelajaran IPA, akan tetapi beliau lebih sering menggunakan alat peraga 
pada saat pembelajaran IPA dikelas. Digunakannya alat peraga pada saat 
pembelajaran agar siswa termotivasi saat pembelejaran IPA berlangsung. (Ibu 
Siti Fatimah)  
Berdasarkan studi kasus di MIN Se Kecamatan Kalijambe bahwa 
menurut para guru masih rendahnya motivasi belajar siswa kelas V, maka 
guru melakukan inovasi yaitu dengan menggunakan media sebagai alat 
perantara penyampai pesan agar siswa dapat memahami materi yang sedang 
diajarkan dengan baik. Sehingga guru memilih media gambar dan alat peraga 
yang diterapkan dalam kelas guna mempermudah siswa memahami materi 
dan dengan pembelajaran IPA menggunakan Media gambar dan alat peraga 
tersebut motivasi siswa meningkat.  
Untuk mengatasi hal tersebut di perlukan optimalisasi dalam penerapan 
media dan alat peraga guna memudahkan siswa dalam memahami materi. 
Media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang 
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk menerima 
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pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Anitah, 2012:6). Media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPA banyak macamnya. Seperti media dan 
alat yang sudah digunakan oleh guru kelas V diMIN Se kecamatan Kalijambe 
yaitu dengan menggunakan media gambar dan alat peraga. 
Media gambar adalah sebuah gambar yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang berguna untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, 
media gambar bisa membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang 
terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar komponen dalam 
masalah tersebut bisa terlihat dengan lebih jelas (Sadiman, 2003:21). 
Karakteristik media gambar yaitu (1) bersifat kongkrit dan gambar realistik 
(2) dapat mengatasi batas ruang dan waktu (3) dapat ditangkap oleh panca 
indra (4) dapat memperjelas suatu masalah (5) mudah dicari dan murah. 
(sadiman 1984:14). Untuk lebih mengoptimalisasi penggunaan media gambar 
guru dapat menggunakan gambar yang lebih besar ukurannya dari yang ada di 
dalam buku tema dengan keterangan yang jelas dan juga warna yang terang 
sehingga siswa akan lebih semangat dan dengan warna-warna yang terang 
siswa menjadi tertarik dengan gambar tersebut.  
Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan 
telingadengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar lebih 
efektif dan efisien menurut Sudjana (2009). Karakteristik dari alat peraga 
yaitu (1) proses belajar mengajar termotivasi (2) hubungan antara konsep dan 
abstrak dengan benda-benda di alam sekitar akan lebih dapat dipahami 
(Suherman, 2003:7). Karena penggunaan alat peraga oleh guru juga dirasa 
belum optimal maka sebaiknya alat peraga yang dibuat dengan siswa 
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sebaiknya dibuat dengan alat yang mudah di dapatkan di sekitar dan juga 
tidak terlalu rumit dalam pelaksanaannya sehingga siswa dapat paham betul 
dengan kegunaan alat peraga tersebut, dengan pemberian penghargaan pada 
alat peraga yang dibuat oleh siswa maka siswa akan lebih aktif dalam 
pelaksanaannya karena ingin mendapat penghargaan tersebut. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mendalam mengenai perbandingan motivasi belajar IPA dengan  
media gambar dan alat peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan 
Kalijambe tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Kurang optimalnya guru dalam menggunakan media gambar dan alat 
peraga dalam pembelajaran IPA. 
2. Perilaku siswa saat pembelajaran.  
3. Kurangnya partisipasi siswa saat melaksanakan pembelajaran dengan alat 
peraga pada pelajaran IPA.  
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya permasalahan yang muncul dari beberapa  
penjelasan yang telah disampaikan, maka batasan dalam penelitian ini tidak 
meluas dan menyimpang dari tujuan penelitian, maka permasalahan yang 
diteliti ini dibatasi Penggunaan media gambar pada MIN 6 Sragen dan alat 
peraga pada MIN 8 Sragen dalam pembelajaran IPA tahun pelajaran 
2018/2019. 
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D. Rumusan Masalah 
Setelah mengidentifikasi dan memberikan batasan-batasan terhadap 
penelitian yang akan dilaksanakan, maka rumusan masalah yang 
dikemukakan adalah:   
1. Bagaimana Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
media gambar pada siswa kelas V di MIN 6 Sragen? 
2. Bagaimana Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan Alat 
peraga pada siswa kelas V di MIN 8 Sregen? 
3. Adakah perbedaan motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa 
dengan menggunakanmedia gambar dan menggunakan alat peraga pada 
MIN 6 Sragen dan MIN 8 Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Adanya tujuan penelitian dimaksudkan agar penulis bisa fokus dalam 
melakukan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Mendeskripsikan motivasi belajar IPA siswa pada materi pernapasan 
manusia yang menggunakan media gambar di kelas V MIN Se 
Kecamatan Kalijambe. 
2. Mendeskripsikan motivasi belajar IPA siswa pada materi pernapasan 
manusia yang menggunakan alat peraga di kelas V MIN Se Kecamatan 
Kalijambe. 
3. Membandingkan motivasi belajar IPA siswa pada materi pernapasan 
manusia yang menggunakan media gambar dengan motivasi belajar IPA 
siswa yang menggunakan alat peraga di MIN Se Kecamatan Kalijambe.  
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian merupakan kegunaan yang ingin diperoleh dari suatu 
penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penggunaan media 
gambar dan alat peraga dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) terutama pada materi pernapasan manusia.  
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan 
menambah khasanah pustaka terkait dengan pemanfaatan media 
gambar dan alat peraga dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA).  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa  
Penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan media gambar dan 
alat peraga membuat siswa menjadi semangat dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). 
b. Bagi Guru  
Meningkatkan kompetensi guru dalam mencerdaskan siswanya 
dengan menerapkan dan memanfaatkan media gambar dan alat 
peraga dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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c. Bagi Penulis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal peneliti untuk 
menjadi guru ketika melihat kondisi nyata untuk menerapkan 
penggunaan media dalam pembelajaran IPA. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Gambar 
a. Pengertian Media Gambar 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfish 
berarti tengah, pengantar atau perantara (Arsyad 2004:3). Menurut 
Gerlach & Ely 1971 (dalam Arsyad 2004:3) Media adalah sebuah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Gambar juga dapat memvisualisasikan konsep yang ingin 
disampaikan kepada peserta didik (Arsyad, 2017: 109). Media 
gambar termasuk media pembelajaran dua dimensi atau bisa juga di 
sebut dengan media grafis yaitu suatu penyajian secara visual yang 
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, 
atau simbol yang menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data 
atau kejadian (Daryanto, 2013:19). 
Gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga seribu 
mill. Jadi, melalui gambar dapat ditunjukan kepada peserta didik 
suatu tempat, orang, dan segala sesuatu dari daerah yang jauh dari 
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jangkauan pengalaman peserta didikGerlach & ely 1980 (dalam 
Anitah, 2012:8). 
Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa media gambar 
dapat menggambarkan segala sesuatu yang tentunya efektif untuk 
dapat digunakan sebagai perantara atau pengantar dalam proses 
pembelajaran. Selain itu guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
juga termasuk dalam media. Serta bisa juga diartikan sabagai alat 
untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran. 
b. Fungsi Media Gambar 
Pemakaian media dalam proses pembelajaran akan dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh sikologi terhadap peserta didik. Selain itu media juga 
berguna untuk membangkitkan gairah belajar, memungkinkan 
peserta didik untuk belajar mandiri sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. Fungsi media gambar secara umum adalah untuk 
meyalurkan pesan dari sumber kepada penerimanya, sedangkan 
fungsi secara khusus adalah untuk menarik perhatian, memperjelas 
ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat 
dilupakan atau diabaikan bila tidak diagrafiskan (Daryanto, 
2010:19).  
Media dapat meningkatkan pengetahuan, memperluas 
pengetahuan, dan memberikan fleksibilitas dalam penyampaian 
pesan.Sedangkan fungsi media gambar menurut (Angkowo dan 
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Kosasih, 2007:27) bahwa media gambar dalam pembelajaran adalah 
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa dan sebagai alat 
komunikasi dalam menyampaikan pesan (materi pembelajaran) yang 
lebih kongkrit pada siswa sehingga lebih mudah dipahami. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan media gambar 
berfungsi sebagai alat komunikasi yang dapat membangkitkan 
motivasi siswa dan sebagai sarana pemecahan masalah serta dapat 
digunakan sebagai alat sarana pengembangan diri. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
Berikut adalah beberapa kelebihan dan kelemahan yang terdapat 
pada media gambar : (Sanjaya, 2012: 167). 
1) Kelebihan media gambar yaitu : 
a) Gambar dan foto dapat menghilangkan verbalisme. Dengan 
menggunakan gambar dan foto dalam pembelajaran, maka 
persoalan yang dibicarakan akan lebih konkret di 
bandingkan dengan hanya menggunakan bahasa verbal. 
b) Gambar atau foto dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
Artinya dengan menggunakan gambar dan foto dapat 
mengatasi objek yang tidak mungkin dapat dibawa ke ruang 
kelas, karena terlalu besar seperti membawa gajah ke dalam 
kelas atau terlalu kecil seperti membawa kuman atau 
mungkin yang letaknya jauh. Demikian dengan foto atau 
gambar dapat mengabadikan peristiwa penting dimasa lalu. 
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Contoh tentang pembacaan teks proklamasi dan peristiwa-
peristiwa sejarah lainya.  
c) Gambar dan foto merupakan media yang mudah di peroleh, 
harganya murah serta penggunaannya tidak perlu 
menggunakan peralatan khusus.  
2) Kelemahan media gambar yaitu: 
a) Foto dan gambar merupakan media visual yang hanya 
mengendalikan indra pengelihatan, oleh sebab itu media ini 
tidak dapat memberikan informasi yang mendalam tentang 
suatu hal, serta hanya dapat digunakan oleh orang-orang 
yang memiliki indra penglihatan yang normal dan sehat. 
b) Tidak seluruh bahan pelajaran dapat disajikan dengan media 
ini. Bahan pelajaran mengenai proses yang mengandung 
gerakan-gerakan tertentu kurang efektif disajikan melalui 
gambar dan foto. 
Sedangkan menurut Purwantodan Alim (1997:63), kelebihan 
dan kekurangan media gambar yaitu : 
1) Kelebihan media gambar 
a) Bersifat kongkrit, gambar lebih realistis menunjukan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  
c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. 
d) Dapat memperjelas masalah dalam bidang apa saja. 
e) Harganya murah, mudah didapatkan dan digunakan.  
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2) Kelemahan media gambar 
a) Gambar menekankan persepsi indera mata. 
b) Gambar berada yang terlalu kompleks kurang afektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan ada beberapa kelebihan 
gambar sebagai media pembelajaran seperti yang sudah disebutkan 
diatas, dengan ini maka media gambar merupakan salah satu jenis 
media yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan 
materi yang sedang diajarkan. Selain itu media gambar juga tidak 
memerlukan peralatan khusus dalam penggunaanya dan juga tidak 
memerlukan banyak dana untuk media ini.  
Selain kelebihan ada juga kelemahan media gambar seperti yang 
sudah disebutkan di atas bahwa media gambar ini tidak dapat 
digunakan pada seluruh mata pelajaran, dan juga tidak efektif 
apabila digunakan dalam kelas yang besar, serta tidak dapat 
diterapkan pada orang yang tidak memiliki penglihatan yang sehat. 
d. Syarat Media Gambar 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar gambar dapat 
menjadi media pembelajaran menurut Sanaky, (2013:83) sebagai 
berikut : 
1) Harus autentik, artinya gambar haruslah secara jujur melukiskan 
situasi seperti apa adanya atau sesuai dengan benda aslinya. 
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2) Sederhana, komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukan 
poin-poin pokok dalam gambar. 
3) Ukuran relative, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil, 
tetapi disesuaikan dengan kebutuhan. Gambar atau foto, harus 
menampilkan suatu benda atau objek yang telah dikenal 
pengajar dan sifatnya aktual. 
4) Gambar atau foto harus mengandung unsur gerak atau 
perbuatan, artinya gambar atau foto yang baik tidaklah 
menunjukan suatu objek atau kejadian dalam keadaan diam 
tetapi memperlihatkan suatu aktivitas, kegiatan, atau perbuatan 
tertentu. 
5) Gambar atau foto yang bagus belum tentu baik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Mungkin saja gambar atau foto hasil karya 
pembelajaran, sering lebih baik, walaupun dari segi mutunya 
kurang baik. Maka gambar atau foto yang baik sebagai media 
pembelajaran, hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.   
Berdasarkan pendapat di atas sebaiknya sebelum menggunakan 
gambar mejadi media pembelajaran maka harus memenuhi beberapa 
syarat yang sudah dijelaskan di atas. Hal yang terpenting yang harus 
diperhatikan bahwa gambar yang digunakan haruslah sesuai dengan 
materi yang sedang diajarkan tersebut karena, penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran tertentu akan membuat daya tarik 
tersendiri bagi peserta didik. 
 
 
16 
 
e. Manfaat Media Gambar 
Manfaat gambar sebagai media pembelajaran menurut Angkowo 
dan Kosasih (2007:29) sebagai berikut : 
1) Membantu siswa dalam mengingat nama-nama benda atau orang 
yang mereka lihat.  
2) Membantu mempercepat siswa dalam memahami materi 
kepribadian melalui pendidikan. 
3) Membantu siswa dalam memahami konsep-konsep materi 
pendidikan lebih konkrit.   
Sedangkan menurut Anitah (2012:9) manfaat media gambar 
yaitu : 
1) Menimbulkan daya tarik tersendiri bagi pebelajar. Gambar 
dengan warna akan lebih menarik dan membangkitkan minat 
serta perhatian pebelajar. 
2) Mempermudah pengertian pebelajar. Suatu penjelasan yang 
sifatnya abstrak dapat dibantu dengan gambar sehingga 
pebelajar lebih mudah memahami apa  yang dimaksud. 
3) Memperjelas bagian-bagian yang penting melalui gambar, dapat 
diperbesar bagian-bagian yang penting atau yang kecil sehingga 
dapat diamati lebih jelas. 
4) Menyingkat suatu untaian panjang. Uraian tersebut mungkin 
dapat ditujukan dengan sebuah gambar saja. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa manfaat dari media gambar dalam pembelajaran yaitu : 
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membantu peserta didik mempermudah materi yang sedang 
dipelajari dan juga membuat daya tarik tersendiri bagi peserta didik, 
sehingga lebih nampak motivasi belajarnya.  
2. Alat Peraga 
a. Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar Ali 1989 
(dalam Sundaya 2014:7). Alat peraga membuat pembelajaran lebih 
menarik. 
Alat peraga merupakan alat yang dapat dilihat wujudnya dengan 
tujuan membuat pelajaran lebih jelas, alat peraga membantu tenaga 
pengajar memberi pengertian kepada peserta didik melalui bentuk 
perwujutan dari suatu pengertian (Suryani dkk, 2018: 17). Contoh 
alat peraga adalah kubus dari kertas, globe, dan lain-lain.Sedangkan 
menurut Ruiz dkk 2009 (dalam Asyhar, 2012:11) Alat peraga 
digunakan oleh guru untuk memberi penekanan pada informasi, 
memberikan stimulasi perhatian, dan memfasilitasi proses 
pembelajaran, alat peraga memiliki spektum yang cukup luas mulai 
dari media sederhana hingga media canggih dalam bentuk audio, 
visual, atau computerized. 
Alat peraga adalah alat atau bahan yang digunakan oleh 
pembelajar untuk: (1) membantu pembelajar dalam meningkatkan 
ketrampilan dan pengetahuan pembelajaran; (2) mengilustrasikan 
 
 
18 
 
dan memantapkan pesan dan informasi; dan (3) menghilangkan 
ketegangan dan hambatan dan rasa malas peserta didik (Asyhar, 
2012:11). Sedangkan menurut Anitah (2008:4) Alat peraga adalah 
alat yang digunakan untuk menunjukan wujud atau bentuk sesuatu 
yang diajarkan. 
Dari beberapa pengertian mengenai alat peraga diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah media yang memiliki 
ciri serta bentuk dari konsep materi yang sedang diajarkan yang 
dipergunakan untuk memperagakan materi tersebut untuk 
mempermudah peserta didik memahami materi yang sedang 
diajarkan. 
b. Fungsi Alat Peraga 
Terdapat beberapa fungsi dari alat peraga yang tentunya 
memberi dampak baik setelah pelaksanaannya. Adapun fungsi alat 
peraga dalam proses belajar mengajar menurut Sudjana (2002:99), 
yaitu  
1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri 
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar 
yang efektif.  
2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. 
3) Alat peraga dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan isi 
pelajaran. 
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4) Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan 
atau bukan sekedar pelengkap. 
5) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 
6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar.  
Sedangkan menurut Arsyad (dalam Suryani dkk, 2018:18). Alat 
peraga lebih khusus dari media dan teknologi pembelajaran sehingga 
berfungsi untuk dapat memperagakan materi yang bersifat abstrak. 
Tentunya hal ini dapat mempermudah guru pada saat menyampaikan 
materi yang sedang dipelajari. 
Dari dua penyataan menurut ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa alat peraga berfungsi untuk mempermudah pemahaman 
tentang suatu materi pembelajaran. Materi yang bersifat abstrak 
biasanya sukar dipahami siswa tanpa bantuan alat peraga. Dengan 
cara melihat, meraba, menggunakan alat peraga tingkat keabstrakan 
suatu materi bisa dikurangi sehingga lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Alat Peraga 
Kelebihan dan kelemahan alat peraga menurut (Ruseffendi, 
2001:227) menyebutkan antara lain : 
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1) Kelebihan alat peraga yaitu : 
a) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran 
menjadi menarik. 
b) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 
mudah memahaminya. 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 
akan mudah bosan. 
d) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti 
mengamati, melakukan dan mendemonstasikan dan 
sebagainya.  
2) Kelemahan alat peraga : 
a) Mengajar dengan memakai alat peraga banyak munutut. 
b) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 
c) Perlu kesediaan berkorban secara materil. 
Sedangkan menurut Basuki dan Farida (2001:42) 
mengemukakan tentang kelebihan dan kekurangan alat peraga 
sebagai berikut : 
1) Kelebihan alat peraga. 
a) Mudah didapatkan. 
b) Mudah digunakan. 
c) Dapat memperjelas suatu masalah. 
d) Lebih realistis. 
e) Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan. 
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2) Kelemahan alat peraga. 
a) Memerlukan banyak alat. 
b) Memerlukan ketersediaan sumber ketrampilan dan kejelian 
guru untuk dapat membuatnya. 
Seperti yang sudah di sebutkan di atas tentang kelebihan dan 
kekurangan alat peraga dapat diambil kesimpulan bahwa alat peraga 
ini baik untuk di terapkan dalam proses pebelajaran karena dapat 
menarik minat siswa, tetapi juga sedikit membutuhkan bahan yang 
sedikit rumit serta menghabiskan waktu jika dalam penggunaanya 
belum ada persiapan yang matang.  
d. Syarat Alat Peraga 
Ada beberapa persyaratan alat peraga menurut Rusefendi 
1998(dalam Sudayana, 2013:18), antara lain : 
1) Tahan  lama. 
2) Bentuk dan warnanya menarik. 
3) Sederhana dan mudah dikelola. 
4) Ukurannya sesuai. 
5) Dapat menyajikan konsep yang baik dalam bentuk real, gambar, 
atau diagram. 
6) Sesuai dengan konsep yang diajarkan. 
7) Dapat memperjelas konsep dan bukan sebaliknya. 
8) Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep 
berfikir absrak bagi siswa. 
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9) Menjadikan siswa belajar aktif dan mandiri dengan manipulasi 
alat peraga. 
10) Bila mungkin alat peraga tersebut bisa berfaedah lipat (banyak). 
Dari beberapa syarat yang di sebutkan maka diambil kesimpulan 
bahwa dalam penggunaan alat peraga sebagai perantara untuk 
menyampaikan pembelajaran, tenaga pendidik harus memperhatikan 
syarat-syarat seperti yang sudah disebutkan diatas. Hal tersebut 
dimaksutkan agar dalam penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran dapat memenuhi persyaratan alat peraga sebagai 
perantara penyampaikan materi. 
e. Manfaat Alat Peraga 
Manfaat penggunaan alat peraga menurut Suwardi dkk, 
(2014:300) diantaranya adalah : 
1) Membantu guru dalam memberikan penjelasan konsep. 
2) Merumuskan atau membentuk konsep. 
3) Melatih siswa dalam keterampilan. 
4) Memberi penguatan konsep pada siswa. 
5) Melatih siswa dalam pemecahan masalah. 
6) Mendorong siswa dalam berpikir kritis dan analitik dan 
mendorong siswa untuk melakukan pengamatan terhadap suatu 
objek secara mandiri.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan begitu banyak manfaat 
dari alat peraga salah satunya yaitu dapat memberi dorongan bagi 
siswa untuk berpikir secara kritis kemudian juga dapat melatih siswa 
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untuk lebih kreatif, dan melatihnya untuk dapat menyelesaikan 
masalah. Maka dari itu alat peraga ini dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk menyampaikan materi pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang memiliki arti yang 
berbeda yaitu Motivasi dan Belajar. Namun, dua kata yang berbeda 
ini bila disatukan akan menjadi satu makna yang tentunya saling 
berkesinambungan atau saling berhubungan. Menurut Mc. Donald 
yang dikutip oleh Oemar Hamalik (dalam Fathurrohman & 
Sulistyorini 2012:141) mengemukakan bahwa “Motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. 
Motivasi bertalian dengan tiga hal sekaligus merupakan aspek-
aspek dari motivasi. Ketiga hal ini adalah keadaan yang di dorong 
oleh tingkah laku (motivating states), tingkah laku yang di dorong 
oleh keadaan (motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku 
tersebut (goals or ends of such behavior) Morgan dalam soemanto, 
(1987). Dari beberapa pengertian seputar motivasi diatas dapat di 
simpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan atau penggerak 
yang muncul dari dalam diri pribadi seseorang guna mencapai suatu 
tujuan yang di inginkan. 
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Kata selajutnya yaitu adalah belajar, Slameto (dalam 
Fathurrohman & Sulistyorini, 2012:142) mengemukakan bahwa 
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan. Belajar dapat dikatakan sebagai usaha 
mendapatkan kebiasaan baru melalui pengetahuan yang baru 
diterimanya kemudian muncul sikap yang baru pula (Basri, 
2015:15). Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative 
mantap berkat latihan dan pengalaman (Hamalik, 2003:154). 
Belajar juga merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-
pelatihan atau pengalaman-pengalaman (Baharuddin, 2017:162). 
Belajar dapat membawa perubahan bagi seseorang, baik perubahan 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan adanya 
perubahan hasil belajar tersebut membantu orang untuk dapat 
memecahkan permasalahan dalam hidupnya serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
setelah melakukan sesuatu yang dianggap baru. Jadi dengan belajar  
seseorang akan memperoleh kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru 
yang juga timbul pada perilaku akibat adanya respons terhadap 
situasinya relative menetap sebagai hasil dari pengalaman. 
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Dari dua kata yang berbeda tersebut bila disatukan akan menjadi 
kata yang saling berkaitan yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar 
adalah suatu dorongan yang ada pada diri pribadi seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan, kebiasaan, maupun sikap yang baru. 
Motivasi belajar ini merupakan salah satu hal yang terpenting dalam 
pembelajaran, karena dengan adanya motivasi yang ada pada diri 
siswa tersebut akan membuat siswa bersemangat dalam belajar. 
Berikut seperti yang dijelaskan pada ayat Al-Quran berikut : 
 
 َكِب اَن ْ ئِجَو ْمِهِسُف َْنا ْنِّم ْمِهْيَلَع اًدْيِهَش  ةَُّما ِّلُك ْفِ ُثَعْ ب َن َمْو َيَو
  ه ى لَع اًدْيِهَش  ۙ َلُؤ  ۙ ِء  ۙ   ءْيَش ِّلُكِّلًان اَي ْ ِبت َب تِكْلا َكْيَلَع اَنْلَّز َنَو
 َْيِْمِلْسُمِلل ى رْشُبَّو ًَةْحَْرَّو ىًدُهَّو  ۙ (٩٨)  
Artinya : 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.(Q.S An-Nahl 16:89) 
(Al- Majid Qur’an edisi 2012).  
Dalam ayat ini secara tidak langsung mengajarkan kepada 
manusia untuk menggunakan sebuah benda sebagai suatu media 
dalam menjelaskan segala sesuatu. 
b. Faktor Pengaruh Motivasi Belajar 
Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi motivasi pada diri 
seseorang menurut Danarjati dkk (2014:38), yaitu : 
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1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 
individu, terdiri atas : 
a) Presepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang 
termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu tergantung 
pada proses kognitif berupa presepsi. Presepsi seseorang 
tentang dirinya yang akan mendorong seseorang untuk 
bertindak. 
b) Harga diri dan prestasi; faktor ini akan mendorong individu 
untuk berusaha agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, 
serta memperoleh kebebasan untuk mendapatkan status 
tertentu dalam lingkungannya, dan mendorong individu 
untuk berprestasi. 
c) Harapan dan kebutuhan, adanya harapan-harapan akan masa 
depan, harapan ini merupakan objektif dari lingkungan yang 
mempengaruhi sikap dan perasaan seseorang. Kebutuhan, 
salah satu yang dapat menjadi motivasi seseorang yaitu 
karena adanya kebutuhan untuk menjadikan diri sendiri 
berfungsi secara total.  
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
individu, yang terdiri dari : 
a) Jenis dan sifat pekerjaan, dorongan untuk bekerja pada jenis 
dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan 
yang tersedia akan mengarahkan individu untuk 
menentukan sikap atau pilihan pekerjaan yang ditekuni. 
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Kondisi ini juga dapat di pengaruhi oleh sejauh mana nilai 
imbalan yang dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud. 
b) Kelompok kerja dimana individu bergabung, untuk dapat 
mendorong atau mengarahkan perilaku tertentu; peranan 
kelompok atau organisasi ini dapat membantu individu 
mendapatkan kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, 
kejujuran, kebajikan serta dapat memberikan arti bagi 
individu sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan 
sosial. 
c) Situasi lingkungan pada umumnya, setiap individu 
terdorong untuk berhubungan dengan rasa mempunyai 
dalam melakukan interaksi secara efektif dengan 
lingkungannya. 
d) Sistem imbalan yang diterima, imbalan merupakan 
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang 
dibutuhkan oleh seseorang yang dapat mempegaruhi 
motivasi atau dapat mengubah arah tingkah laku dari satu 
objek ke objek lain yang mempunyai nilai imbalan yang 
lebih besar. Sistem pemberian imbalan dapat mendorong 
individu untuk berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai 
maka akan timbul imbalan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah 
faktor internal, dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
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bahwa faktor internal itu timbul dari dalam diri sendiri, seperti 
presepsi yang timbul pada diri seseorang dalam bertindak kemudian 
ingin menjadikan dirinya pribadi yang mandiri maupun untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Selain faktor internal ada juga faktor eksternal, bahwa faktor 
eksternal itu timbul karena adanya pengaruh dari luar individu faktor 
ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan individu atau juga dapat 
di dorong dengan adanya imbalan setelah melakukan suatu kegiatan. 
c. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator yang dimaksudkan pada penelitian ini digunakan 
sebagai acuan untuk melakukan pengukuran terhadap motivasi 
belajar siswa. Motivasi memiliki indikator-indikator untuk 
mengukurnya, sebagaimana yang sudah disebutkan oleh Sudirman, 
(2011:11) tentang indikatornya sebagai berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan. 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Sedangkan menurut Uno, (2011:23) bahwa indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
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1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator 
motivasi belajar (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar (3) adanya harapan (4) 
adanya penghargaan (5) adanya kegiatan menarik (6) adanya 
lingkungan belajar kondusif. Selain itu dorongan baik itu dari dalam 
diri individu maupun dari luar seperti lingkungan sekitar yang 
mendukung sehingga dapat menciptakan perubahan tinggkah laku 
dengan adanya indikator tersebut.  
d. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki tiga fungsi menurut Sudirman (2012:85), 
yaitu : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang lepas energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuanya.  
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3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai 
tujuan. 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam 
fathurrohman & Sulustyorini 2012:151) motivasi memiliki beberapa 
fungsi, yaitu : 
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil 
akhir. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar. 
4) Membesarkan semangat belajar. 
5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
bekerja. 
Dari beberapa fungsi menurut para ahli diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa fungsi motivasi ini antara lain sebagai 
pendorong pada suatu tindakan agar dapat mengarah pada hal yang 
lebih baik serta dapat menjadi semangat dalam melakukan suatu 
kegiatan. Dengan adanya dorongan ini diharapkan bagi peserta didik 
agar lebih termotivasi lagi dalam melakukan kegiatan khususnya 
dalam proses pembelajaran. 
e. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Macam-macam motivasi menurut Sadirman (2012:86), sebagai 
berikut : 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentuknya. 
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a) Motif-motif bawaan. 
Yang dimaksut dengan motif bawaan adalah motif yang 
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa di pelajari. 
Contoh Misalnya: dorongan untuk makan, dorongan untuk 
minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dan 
dorongan seksual. Motif ini disebut dngan Physiological 
drives. 
b) Motif-motif yang dipelajari. 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari.sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu 
cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar 
sesuatu dalam masyarakat. Motif ini sering di sebut dengan 
ffiliative Need. 
2) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Yang termasuk kedalam motivasi jasmaniah seperti 
misalnya reflex, insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. 
3) Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
a) Motivasi intrinsik. 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai 
contoh seseorang yang senang membaca, tidak usah ada 
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yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari 
buku-buku untuk dibacanya. 
Jadi yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini 
adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam 
perbuatan belajar, karena betul-betul ingin dapat berubah 
tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang 
lain-lain. 
Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi 
intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, 
yang berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. 
Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu 
kebutuhan, Kebutuhan yang berisikan keharusan untuk 
menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
b) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 
contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok pagi 
akanujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga 
akan dipuji oleh temannya. Jadi yang penting bukan karena 
belajar mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai 
yang baik, atau agar dapat hadiah atau pujian. 
Jadi jika dilihat dari tujuan kegiatan yang dilakukannya, 
tidak secara langsung bergayut dengan esensi yang dapat 
dilakukannya. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
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sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar 
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang 
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali macam motivasi 
yaitu (1) yang berasal dari dalam diri individu sendiri dan juga 
motivasi yang diperoleh dari dorongan seseorang. (2) motivasi 
berdasarkan kemauan, (3) motivasi yang muncul karena ingin 
mencapai suatu tujuan, (4) motivasi yang muncul karena adanya 
perangsang dari luar.  
f. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin utuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru perlu melakukan upaya 
tertentu gunameningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut De 
Cecco  Crawford 1997 (dalam Hamalik, 2001:116) Upaya tersebut 
terdiri dari : 
1) Upaya menggerakan Motivasi  
Guru sering berhadapan dengan dua jenis situasi kelas yang 
berbeda, yaitu yang berada dalam keadaan waspada dan penuh 
perhatian dan siap melakukan tindakan untuk mengatasi keadaan 
tegang dalam dirinya dan situasi dimana sebagian siswa tidak 
berada dalam kondisi yang diharapkan. Mereka seolah-olah 
sedang mengantuk dan perhatiannya tidak tertuju pada 
pelajaran. Dalam kondisi ini guru perlu menggerakan perhatian 
dan minat siswa. Dengan cara menciptakan lingkungan yang 
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merangsang agar siswa memberikan sambutan terhadap 
pelajaran guru.  
2) Upaya pemberian harapan 
Dengan adanya harapan-harapan tertentu yang dimiliki 
siswa seperti menyelesaikan pelajaran, atau tugas. Diharapkan 
siswa akan lebih termotivasi dengan harapan tersebut yang 
diberikan secara langsung oleh guru.  
3) Upaya pemberian insentif  
Insentif adalah objek tujuan atau simbol-simbol yang 
digunakan oleh guru untuk meningkatkan kegiatan siswa. 
Seperti umpan balik hasil tes, pemberian hadiah dan dorongan 
secara lisan maupun tertulis, pemberian komentar terhadap hasil 
belajar siswa, dan persaingan kerjasama  
4) Upaya pengaturan Tingkah laku siswa  
Guru perlu mengatur tingkah laku siswa dengan cara 
restitusi yaitu menuntut siswa agar melakukan respon, dan The 
Ripple Effect yaitu memperhatikan siswa lain yang 
mendengarkan, melihat dan mengamati pelajaran.  
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa tenaga pendidik harus melakukan beberapa 
upaya seperti memberi dorongan agar tingkah laku siswa lebih 
terarah, serta pemberian harapan juga dapat dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, yang mana nantinya 
dengan meningkatnya motivasi siswa akan mempermudah peserta 
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didik dan tenaga pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsipsaja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006). Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) atau yang biasa di sebut dengan sains, 
merupakan satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan 
di Indonesia. 
Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memamahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan (Ahmad Susanto, 2013:67). Hakikat 
IPA memiliki empat unsur utama yaitu : (1) sikap; rasa ingin tahu 
tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan 
sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecah 
melalui prosedur yang benar, (2) Proses; prosedur pemecahan 
masalah melalui metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, 
perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan 
penarikan kesimpulan, (3) produk; berupa fakta, prinsip, teori, dan 
hukum, (4) aplikasi; penerapan metode ilmiah dan konsep IPA 
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dalam kehidupan sehari-hari menurut Puskur 2007 (dalam Trianto, 
2007:180). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prisip, proses yang akan 
menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep IPA. 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar sebaiknya dilakukan dengan 
penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap beberapa konsep 
IPA. Dengan pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi, 
atau dengan penyelidikan sederhana. Dengan demikian akan 
menumbuhkan sikap ilmiah dengan menarik kesimpulan, 
mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan pada penelitian 
sederhana. 
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (BSNP) 2006 (dalam Ahmad Susanto, 
2013:171) dimaksudkan untuk : 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
Dari hal yang sudah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu menambah bekal 
pengetahuan siswa terhadap alam sekitar dan cara melestarikannya. 
c. Materi Sistem Pernapasan Manusia 
1) Alat pernapasan manusia  
a) Rongga hidung  
Hidung merupakan alat pertama yang di lalui udara dari 
luar.Di dalam rongga hidung terdapat rambut dan selaput 
lendir yang berguna untuk menyaring udara, mengatur suhu 
udara yang masuk agar sesuai dengan suhu tubuh, dan 
mengatur kelembapan udara. 
 
 
 
 
38 
 
b) Pangkal Tenggorokan (Laring) 
Udara yang telah melewati hidung kemudian masuk ke 
pangkal tenggorokan melalui faring. Faring adalah hulu 
kerongkongan yang merupakan persimpangan antara 
tenggorokan kemudian udara masuk ke batang tenggorokan 
(trakea). 
Pada pangkal tenggorokan terdapat katup yang disebut 
Epligotis.Ketika kita bernapas, epiglotis terbuka dan anak 
tekak melipat ke bawah pangkal tenggorokan. Dan ketika 
kita menelan, epiglotis menutup pangkal tenggorokan. 
Namun, ketika menelan dan epiglotis belum menutup maka 
akan menyebabkan kita tersedak. 
Pangkal tenggorokan terdiri atas keping tulang rawan 
yang membentuk jangkun, yang tersusun atas tulang lidah, 
tulang katup rawan, perisai tulang rawan, piala tulang rawan 
dan gelang tulang rawan. Pada pangkal tenggorokan juga 
terdapat selaput suara yang akan bergetar bila berhembus 
udara dari paru-paru. Hal ini terjadi pada waktu kita 
berbicara. 
c) Batang Tenggorokan (Tracea) 
Batang tenggorokan terletak di daerah leher, di depan 
kerongkongan dan merupakan pipa yang terdiri dari gelang-
gelang tulang rawan dengan panjang sekitar 10 cm. Dinding 
dalamnya dilapisi selaput lendir yang sel-selnya berambut 
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getar, yang berfungsi untuk menolak debu atau benda asing 
yang masuk bersama udara. Akibat tolokan secara paksa 
tersebut kita akan batuk atau bersin. 
Batang tenggorokan bercabang menjadi dua yaitu 
cabang batang tenggorokan (broncus) yang menuju paru-
paru kiri dan kanan. Di dalam paru-paru, broncus bercabang 
lagi menjadi bronchioles, dimana broncus sebelah kanan 
bercabang lagi menjadi tiga bronkiolus dan kiri dua 
bronchioles. Cabang-cabang yang paling kecil masuk 
keladam gelembung paru atau alveolus. 
d) Paru-paru  
Paru-paru terletak dirongga dada di atas sekat 
diangfragma. Diagfragma adalah sekat rongga badan yang 
membatasi rongga dada dan rongga perut. Paru-paru terdiri 
dari dua bagian, yaitu paru-paru kanan dan paru-paru kiri. 
Paru-paru kanan terdiri dari dua gelambir.Paru-paru 
dibungkus alveolus-alveolus yang berjumlah kurang lebih 
300 juta buah. Luas seluruh permukaan alveolus 
diperkirakan 100 kali dari luas permukaan tubuh manusia. 
Pertukaran gas ini terjadi di dalam alveolus (Ahmad, 
2008:55). 
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2) Mekanisme pernapasan  
a) Pernapasan Dada 
Pernapasan dada disebut juga pernapasan tulang rusuk. 
Proses inspirasi diawali dengan berkontraksinya otot antar 
tulang rusuk, menyebabkan terangkatnya tulang rusuk. 
Keadaan ini menyebabkan rongga dada membesar sehingga 
tekanan udara di dalam dada menurun dan paru-paru 
mengembang. Paru-paru yang mengembang menyebabkan 
tekanan udara rongga paru-paru menjadi lebih rendah dari 
tekanan udara luar. Dengan demikian udara dari luar masuk 
ke dalam paru-paru. 
Sebaliknya proses ekspirasi berlangsung pada saat otot 
antar tulang rusuk berelaksasi sehingga tulang rusuk turun 
kembali. Keadaan ini mengakibatkan rongga dada 
menyempit, sehingga tekanan udara dalam rongga dada 
meningkat dan paru-paru mengecil. Paru-paru menjadi lebih 
tinggi dibandingkan tekanan udara luar, sehingga udara 
keluar dari paru-paru. 
b) Pernapasan perut  
Mekanisme proses inspirasi pernapasan perut diawali 
dengan berkonstraksinya otot diagfragma, sehingga 
diagfagma yang semula melengkung berubah menjadi datar. 
Keadaan diagfragma yang datar mengakibatkan rongga 
dada dan paru-paru mengembang. Tekanan udara yang 
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rendah dalam paru-paru mnyebabkan udara dari luar masuk 
ke paru-paru. 
Proses ekspirasi terjadi pada saat otot diagfragma 
berelaksasi, sehingga diagfragma kembali melengkung. 
Keadaan melengkungnya diagfragma mengakibatkan 
rongga dada dan paru-paru mengempis, tekanan udara 
dalam paru-paru naik, maka udara keluar dari paru-paru 
(Suyatman, 2014: 120). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian dari skripsi Faninda Oktavia NIM 11.31.1.1.118 yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas  VIII MTs N 6 Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018” metode yang digunakan adalah metode 
kuantitatif eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadist 
menggunakan media konvensional tergolong sedang (35,9%).  
Sedangkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur'an Hadist 
menggunakan media VCD tergolong sedang (47,1%).  Dari hasil analisis 
data dengan independent sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 
2,072 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Karena  nilai         
sebesar 2,072 >        sebesar 1,669 pada taraf signifikansi 5%, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadist Siswa Kelas VIII MTs N 6 
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Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan media konvensional 
dengan menggunakan media VCD. 
2. Penelitian dari skripsi Lucia Sin Vuspa NIM 12.21.01.33 yang berjudul 
“Pengaruh Media Pembelajaran Video Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Fikih MTS Patra Mandiri Plaju Palembang” metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif eksperimen. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Dari hasil penelitian media pembelajaran video mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih, dapat 
dilihat dari perbandingan nilai         jauh lebih besar dari        baik 
taraf signifikansi 5% maupun signifikansi 1% (2,05 < 13,69 > 2,76), 
dilihat dari hasil motivasi belajar siswa setelah menggunakan media video 
meningkat dilihat dari rata-rata (mean) 63,48 mejadi 69,00.   
3. Penelitian dari skripsi Muhammad Nafi’udin Arif NIM 28.14.12.31.18 
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio-Visual 
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V III MTS 
N Kunir Tahun Ajaran 2015/2016” motode yang digunakan adalah 
metode kuantitatif eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh penggunaan media pembelajaran audio-visual terhadap motivasi 
belajar siswa dilihat dari nilai t-test dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh       = 1,701 dan        = 3,04 sehingga         >       maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya ada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran audio-visual terhadap hasil belajar siswa dilihat dari nilai t-
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test dengan taraf signifikansi 5% diperoleh       = 1,701 dan        = 
2,01 sehingga        >      . 
4. Persamaan dan perbedaan penelitian  
a. Penelitian oleh Faninda Oktavia, persamaanya yaitu sama-sama 
meneliti tentang pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa dengan menggunakan metode kuantitatif eksperimen. 
Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini menggunakan media 
VCD dan Konvensional dengan teknik pengumpulan data hanya 
menggunakan angket dan dokumentasi.  
b. Penelitian oleh Lucia Sin Vuspa, persamaannya yaitu sama-sama 
meneliti tentang pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa dengan menggunakan metode kuantitatif eksperimen. 
Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian ini menggunakan media 
video dengan teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentasi. 
c. Penelitian oleh Muhammad Nafi’udin Arif, persamaannya yaitu 
sama-sama meneliti tentang pengaruh media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa dengan metode kuantitatif ekperimen. 
Sedangkan perbedaanya yaitu peneliti bukan hanya meneliti motivasi 
belajar siswa saja tetapi juga hasil belajar siswa dengan teknik 
pengumpulan data angket, tes, dan dokumentasi 
C. Kerangka Berpikir 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi 
antara tenaga pendidik dan peserta didik, untuk mengkomunikasikan ide dan 
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pengertian. Melalui pengalaman menunjukan bahwa komunikasi di antara 
tenaga pendidik dan peserta didik kerap kali terjadi penyimpangan, sehingga 
komunikasi tidak dapat berjalan efektif. Artinya yang disampaikan oleh 
tenaga pendidik ini tidak dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik, 
dikarenakan dalam proses penyampaian materi ini di rasa masih monoton. 
Sehingga perlu digunakan suatu media yang mendukung guna meningkatkan 
motivasi belajar pada peserta didik. 
Media pembelajaran ini juga memiliki jenis yang beragam dengan 
kelebihan dan kekurangan masing-masing.Dalam penelitian ini media yang 
dipilih adalah media gambar dan alat peraga.Media gambar menampilkan 
informasi melalui gambar, warna, dan keterangan yang jelas.Sedangkan alat 
peraga memiliki bentuk yang menyerupai alat seperti pada materi yang 
diajarkan dengan memanfaatkan alat-alat yang mudah didapatkan di sekitar. 
Meteri pelajaran dikemas melalui program media, akan lebih jelas dan dapat 
menarik perhatian serta minat siswa. Dengan media, materi yang disajikan 
dapat membangkitkan rasa keingintahuan siswa meningkat dan siswa akan 
bereaksi baik secara fisik maupun emosional. Dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran dapat membantu tenaga pendidik untuk menciptakan suasana 
belajar yang menarik, tidak monoton, tidak membosankan dan suasana kelas 
menjadi lebih hidup. 
Terdapat banyak sekali faktor yang dapat memengaruhi motivasi belajar 
siswa yang rendah, baik secara intrinsik atau ekstrinsik. Faktor ekstrinsik 
seperti adanya permasalahan bahwa tenaga pendidik dalam proses 
pembelajaran tidak pernah menggunakan media yang menarik, padahal 
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tenaga pendidik dapat menggunakan media gambar dengan warna yang tajam 
serta ukuran yang sedikit lebih besar untuk menarik perhatian siswa, atau bisa 
juga membuat media yang menyerupai seperti alat peraga untuk lebih 
menarik siswa secara fisik maupun emosional. 
Dengan menggunakan media gambar dan alat peraga diharapkan proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong peserta didik untuk 
menyukai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sumber ilmu pengetahuan. 
Kemampuan peserta didik untuk belajar melalui berbagai sumber, hal tersebut 
dapat menanamkan sikap positif kepada peserta didik untuk berinisiatif 
mencari sumber belajar yang diperlukan. 
Peserta didik akan memiliki harapan besar untuk suksesnya sikap positif 
terhadap pencapaian tujuan. Apabila usaha ini berhasil, individu akan merasa 
puas karena suatu usaha bukan karena keberuntungan. Dengan adanya  gairah 
belajar pada peserta didik dan suasana kelas yang hidup, diharapkan peserta 
didik memiliki perasaan senang terhadap suatu objek. Peserta didik akan 
selalu berusaha memusatkan perhatian pada materi yang sedang diajarkan dan 
memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai suatu tujuan belajar. Melalui 
media gambar dan alat peraga diharapkan mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe. 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui dengan yang terkumpul 
(Arikunto, 2006:72). Dapat diartikan bahwa hipotesis adalah dugaan 
sementara yang diajukan oleh peneliti sebelum penelitian. Dalam penelitian 
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kuantitatif, jawaban sementara atas masalah penelitian disebut hipotesis 
menurut Musfiqon, (2012:46). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
   : Tidak adanya perbedaan antara penggunaan media gambar dan alat 
peraga terhadap motivasi belajar IPA kelas VMIN Se Kecamatan 
Kalijambe. 
  : Adanya perbedaan antara penggunaan media gambar dan alat peraga 
terhadap motivasi belajar IPA kelas VMIN Se Kecamatan Kalijambe. 
Jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Motivasi belajar siswa 
menggunakan alat peraga lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 
media gambar pada Mata Pelajaran IPA di MIN Se Kecamatan Kalijambe 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
datayang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, pada suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2016:6). Metode penelitian ini tergolong 
metode penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan sebuah 
paradigma dalam penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu 
yang tunggal, objektif, universal dan dapat diverifikasi. Kebenaran yang 
dicapai mengunakan metode tertentu (Purwanto, 2010:164). 
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian komperatif. Penelitian 
komparatif adalah penelitian yang membandingkan keadaan satu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang 
berbeda (Sugiyono, 2014:54). Adapun penerapan komperatif pada penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar IPA menggnakan 
media gambar dan alat peraga pada siswa kelas V di MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MIN Se 
Kecamatan Kalijambe. Terdapat 3 MIN yaitu MIN 6 Sragen, MIN 7 
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Sragen, dan MIN 8 Sragen, ketiga MIN tersebut berlokasi di daerah 
Kecamatan, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah kode pos 57275. Dipilihnya 
tempat tersebut diharapkan dapat menjawab permasalahan untuk 
mencapai tujuan penelitian, dengan di dasarkan pada pertimbangan 
dimana penelitian motivasi belajar siswa dengan menggunkan media 
gambar dan alat peraga dalam pembelajaran IPA sudah pernah 
diterapkan. 
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Februari 
2019 sampai dengan Juni 2019 seperti dibawah ini : 
Tabel 3.1.1 
Waktu Penelitian 
 
No Uraian  
Bulan  
Februari 
2019  
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
                    
Penyusunan 
Instrumen 
Penelitian 
                    
Uji Coba 
Intrumen 
                    
Pengambilan 
Data  
                    
Analisis 
Data  
                      
Penyajian 
Data 
                    
Penyusunan 
Laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga (Zuldafrial, 2012:75).  Sedangkan menurut Sugiyono 
(2012:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
V yang bersekolah di MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun Pelajaran 
2018/2019. Pada kecamatan Kalijambe terdapat tiga MIN yaitu MIN 6 
Sragen dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 48 siswa, MIN 7 Sragen 
dengan jumlah siswa kelas V sebanyak 42 siswa, dan MIN 8 Sragen 
dengan siswa kelas V sebanyak 50 siswa. Jadi total populasi dalam 
penelitian ini adalah 140 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:8). Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi. Penentuan 
sampel dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael maka diperoleh 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 siswa. (tabel tertera pada 
lampiran 12) 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.Untuk 
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
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teknik sampling yang digunakan (Hardi, 2014:56). Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling (Cluster random sampling). Teknik ini 
bukan digunakan untuk meneliti individu melainkan digunakan untuk 
meneliti cluser-cluser sebagai keseluruhannya (Sugiyono, 2015:121). 
Cluster random sampling disini digunakan untuk menentukan tempat 
penelitian pada MIN Se Kecamatan Kalijambe, dan hasilnya diperoleh 
tempat penelitian pada MIN 6 Sragen dan MIN 8 Sragen.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang memerlukan 
tanggapan baik kesesuaian maupun ketidak sesuaian dari sikap 
testi.Pertanyaan dan peryataan yang tertulis pada angket berdasarkan 
indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu (Kasmadi dan 
Sunariah, 2014:71). Kuisioner atau angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang biasa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 2017:199).  
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden berdasarkan 
indikator yang diturunkan pada setiap variable. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal yang 
berupa transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006:158). Metode ini digunakan untuk  
mendapatkan dokumen data tentangjumlah siswa, nama siswa, RPP serta 
segala hal yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk memperkuat 
penelitian tentang motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V. 
E. Intrumen Pengumpulan Data 
1. Devinisi Konsep Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:6). Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai 
atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu 
orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain menurut 
hatch dan Farhady 1981dalam Sugiyono (2017:60). 
Adapun variabel pada penelitian ini ada 2 yaitu media gambar dan 
alat peraga IPA yang merupakan variabel bebas atau variabel (x), 
sedangkan motivasi belajar siswa adalah variabel terikat atau variabel 
(y). 
Media gambar adalah media yang menggambarkan segala sesuatu 
yang tentunya efektif untuk dapat digunakan sebagai perantara atau 
pengantar dalam proses pembelajaran. Selain itu guru, buku teks, dan 
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lingkungan sekolah juga termasuk dalam media. Serta bisa juga diartikan 
sabagai alat untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran. Dengan 
media ini diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami sistem 
pernapasan manusia. 
Alat peraga adalah media yang memiliki ciri serta bentuk dari 
konsep materi yang sedang diajarkan yang dipergunakan untuk 
memperagakan materi tersebut untuk mempermudah peserta didik 
memahami materi yang sedang diajarkan.Alat peraga yang digunakan 
merangsang siswa untuk memberikan respon yang baik pada materi yang 
sedang diajarkan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah sesuatu yang sudah ditetapkan oleh peneliti yang akan 
menghasilkan suatu informasi dan dapat dapat ditarik kesimpulan 
setelahnya, dan pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas 
dan terikat.  
2. Devinisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017:6). Macam-macam variabel menurut sugiyono 
(2017:61) : 
a. Variabel Independen  
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
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bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Biasanya dilambangkan dengan huruf 
“x”. 
b. Variabel Dependen 
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Biasanya 
dilambangkan dengan huruf “y”. 
Devinisi operasional dalam penelitian ini adalah motivasi belajar 
siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA yaitu sistem pernapasan 
manusia menggunakan media gambar dan alat peraga. 
Pengukurannya menggunakan angket untuk mengukur sejauh mana 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPA.  
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Dalam variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa pada penelitian 
ini dirumuskan beberapa kisi-kisi instrument angket motivasi belajar IPA 
sebagai berikut : 
Tabel 3.5.1 
Kisi-Kisi Instrumen 
Variable y Indicator Pernyataan Jumlah 
soal Positif 
(+) 
Negative 
(-) 
Motivasi 
Belajar IPA 
Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil. 
 
1,3,5,7 2,4,6 7 
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Adanya dorongan 
dan kebutuhan 
dalam belajar. 
 
8,10,12 9,11,13,14 7 
Adanya harapan 
dan cita-cita masa 
depan. 
 
15,17,19,21 16,18,20 7 
Adanya 
penghargaan 
dalam belajar. 
 
22,24,26 23,25,27,29 7 
 Adanya kegiatan 
yang menarik 
dalam belajar. 
 
28,30,32 31,33,35 6 
 Adanya 
lingkungan belajar 
yang kondusif 
34,36,38 37,39, 40 6 
JUMLAH 20 20 40 
 
Pada angket motivasi belajar IPA terdapat beberapa opsi jawaban, 
ada lima opsi jawaban serta skor pada setiap item opsi jawaban yaitu 
Selalu (SL) dengan skor 5, Sering (SR)dengan skor 4, Jarang (JR) dengan 
skor 3, Kadang-Kadang (KD) dengan skor 2, Tidak Pernah (TP) dengan 
skor 1.  
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrument bertujuan untuk pengetahuan validitas dan 
reabilitas, hal ini untuk mengetahui apakah alat pengumpulan data 
tersebut layak untuk digunakan atau harus diperbaiki. 
 
 
  
55 
 
a. Uji Validitas 
Uji validitas variabel motivasi belajar mata pelajaran IPA 
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
valid atau tidak  
Untuk menguji validitas instrument angket menggunakan rumus 
korelasi product moment : 
    
             
√{          }{          }
 
Keterangan : 
    : Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabel Y. 
∑  : Jumlah skor item. 
∑    : Jumlah kuadrat skor item. 
∑    : Jumlah perkalian skor item dan skor soal. 
∑  : Jumlah skor total. 
∑   : Jumlah kuadrat skor total. 
N  : Jumlah responden. 
X  : Skor tiap-tiap item. 
Y : Jumlah dari skor. (Arikunto, 2012:87). 
Distribusi untuk ɑ = 0,5 dan drajat keberhasilan (dk-n) kriteria 
penggujian jika        >        Valid, dan sebaliknya jika 
      <          Jika           Tidak Valid. Dengan sebagai 
berikut: 
Diketahui : 
ƩX =  172 
 
 
56 
 
ƩY = 4569 
ƩXY= 19902 
ƩX² = 776 
ƩY² = 534543 
n = 40 
Dihitung : 
 
    
             
√{          }{          }
 
 
    
                     
√{              }{                  }
 
    
             
√                                
 
 
    
     
√              
 
 
    
     
√         
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Selanjutnya harga r hitung dikonsultasikan dengan harga r tabel 
dengan n = 40 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,376. Karena 
        0,376 >        0,312 maka item nomor 1 dinyatakan valid. 
Untuk perhitungan item 2 sampai dengan 40 dengan rumus dan 
langkah yang sama.  (perhitungan pada lampiran 3) 
b. Uji Reliabilitas 
Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan 
untuk mengukur objek yang sama beberapa kali pun akan tetap 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2015:173). Untuk 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha dengan 
rumus sebagai berikut: 
   (
 
     
)(  
    
   
) 
 
Keterangan : 
K  : Mean kuadrat antara subjek. 
      : Mean kuadrat kesalahan. 
     : Varians total.  
Jika         >        maka dapat disimpulkan instrument 
reliabel.Jika         <        maka dapat disimpulkan instrument 
tidak reliabel. 
Perhitungan reliabilitas instrument dengan rumus Alpha sebagai 
berikut : 
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k = 40 
   (
 
     
) (  
   
 
  
 ) 
 
   (
  
    
) (  
     
      
) 
                  
    0,84 
Instrument di katakana reliabel jika         >       dengan tariff 
signifikan 5%. Diketahui         yaitu 0,848 >         nya yaitu 
0,312 maka instrument dinyatakan reliabel. (perhitungan pada 
lampiran 5) 
F. Teknik Analisi Data 
1. Analisi Unit 
a. Mean 
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut Hardi (2014:48). Berikut ini dijelaskan rumus 
mean dalam tiap tahapan tes dalam penelitian berikut : 
   
      
 
 
 
Keterangan : 
Me : Rata-rata. 
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      :Perkalian antara    dan    (perkalian    dengan  nilai tengah 
   tiap interval). 
N : Jumlah frekuensi/sampel. 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang di 
dasarkan atas nilai tenggah dari kelompok data yang telah disusun 
terlebih dahulu urutanya (Hardi, 2014:48). Rumus untuk menentukan 
Median (nilai tenggah) : 
 
       (
 
 
   
 
) 
Keterangan : 
Md : Median. 
Bb : Batas Bawah, dimana Median akan terletak. 
p  : Panjang kelas interval. 
n  : Banyaknya data (jumlah sampel). 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median. 
f  :Frekuensi kelas median. 
c. Modus 
Modus adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dijadikan tren, 
sedang terkenal, popular, menjadi mode saat ini atau kejadian yang 
sering muncul pada suatu peristiwa Hardi, (2014:47). Rumus untuk 
menentukan modus : 
       (
  
     
) 
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Keterangan : 
Mo : Modus 
Bb : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak.  
p  : Panjang kelas interval 
   :Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
sebelumnya. 
   :Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi berikutnya 
 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang telah 
disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data bergolong 
(Sugiyono, 2010: 58). Dapat dihitung dengan rumus berikut : 
  √
        
   
 
Keterangan:  
S : Standar Deviasi. 
n : Jumlah responden dalam penelitian. (Hardi, 2014:82) 
 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data hanya berasal dari data 
yang berdistribusi normal. Langkah-langkah menghituung uji 
normalitas dengan chi kuadrat yaitu : 
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1) Menentukan jumlah klas interval. 
2) Menentukan panjang klas interval. 
3) Menyusun keadaan tabel distribusi frekuensi. 
4) Menghitung fh (frekuensi harapan). 
5) Menghitung harga (   dan    )² dan  
        
  
. 
6) Membandingkan Chi kuadrat (  ) hitung dengan kuadrat (  ) 
tabel.  
Jika Chi Kuadrat hitung < chi kuadrat tabel maka data yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (Hardi, 2014:68). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak (Hardi, 2014:73). Uji 
homogenitas dapat dihitung menggunakan cara dengan menghitung 
harga varian masing-masing data sampel, dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
  
                
                
 
 
Keterangan : 
F  : F hitung  
Varians : Kuadrat dari simpangan baku 
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Untuk mengetahui data homogen atau tidak maka hasil dari 
harga F hitung dibandingkan dengan F tabel. Jika F tabel lebih besar 
dari F hitung maka varian homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk analisis data akhir digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis 
dilakukan untuk menguji signifikasi pengaruh media gambar dan alat 
peraga (variabel x), rumus yang digunakan adalah t-test sampel 
independen yaitu perbandingan antara penggunaan media gambar dengan 
penggunaan alat peraga sistem pernapasan manusia. 
Pengajuan hipotesis menggunakan Independent sampel t-test dengan 
rumus : 
 
Rumus 1 
   
     
√
   
  
 
   
  
 
 
Rumus 2  
  
     
√
                   
       
(
 
  
 
 
  
)
 
 
Keterangan : 
t  : Nilai Hitung. 
   : Rata-rata nilai kelompok kesatu. 
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   : Rata-rata nilai kelompok kedua. 
    : Varians kelompok kesatu. 
    : Varians kelompok kedua. 
   : Banyak subjek kelompok kesatu. 
   : Banyak subjek kelompok kedua. 
Ketentuan  
1)   =   varian homogen   =    dapat menggunakan rumus 1 dan 
2, dk =   +  – 2. 
2)        varian homogen   =    dapat menggunkan rumus 2, 
dk =   +   – 2. 
3)   =   varian homogen       dapat menggunkan rumus 1 dan 
2, dk =   -1, atau dk =    – 1. 
4)       varian homogen      dapat menggunkan rumus 1, 
dk =   -1, dk =    – 1 di bagi dua dan kemudian ditambahkan 
dengan nilai yang terkecil (Hardi, 2014:103).  
Keputusan uji : 
Taraf signifikan 5% apabila          >        maka    diterima, 
berari  ada perbedaan motivasi belajar IPA siswa yang diajar dengan 
menggunakan media gambar dan alat peraga sistem pernapasan 
manusia. Sebaliknya dengan apabila         <        maka    ditolak 
yang berarti ada tidak perbedaan hasil belajar IPA siswa yang diajar 
menggunakan media gambar dan alat peraga sistem pernapasan 
manusia. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh secara langsung dari 
responden. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN Se 
Kecamatan Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam hal ini peneliti 
ingin mengetahui motivasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
menggunakan media gambar dan alat peraga pada siswa kelas V di MIN Se 
Kecamatan Kalijambe.Jumlah angket yang diberikan sebanyak 138, peneliti 
menggunakan teknik cluster random sampling sehingga mendapat jumlah 
sampel penelitian sebanyak 98 siswa. 
Deskripsi data dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi dari 
jawaban responden terhadap hasil angket motivasi belajar. Untuk 
memperoleh distribusi frekuensi dari variabel penelitian tersebut maka perlu 
ditentukan kelas interval dari variabel tersebut dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 1) Mencari nilai maksimum dan nilai minimum; 2) 
Menentukan nilai rentang (R) dengan rumus nilai maksimum dikurangi nilai 
minimum; 3) Menentukan jumlah kelas interval dengan menggunakan rumus 
sturges yaitu k = 1 + 3,3 x Log n; 4) Menentukan kelas interval dengan rumus 
I = R/k. 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada setiap data, maka dapat 
dilihat deskriptif masing-masing variabel sebagai berikut : 
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1. Data tentang motivasi belajar IPA menggunakan media gambar 
Data tentang motivasi belajar IPA menggunakan media gambar, 
dengan data terkecil 64, dan data terbesar 103. Setelah angket 
dikumpulkan dan siolah, maka langkah-langkah mendeskripsikan data 
motivasi belajar IPA menggunakan media gambar sebagai berikut :  
a) Untuk menentukan Data bergolong ke dalam kelas interval degan 
range (R) = 39. 
b) Menentukan kelas interval (K) = 1 + 3,3 x Log N = 6. 
c) Menentukan panjang kelas (P) = R/K =7 
d) Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi motivasi belajar IPA 
dengan media gambar.  
Tabel 4.1.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar IPA dengan Media 
Gambar. 
No. Interval Frekuensi Presentase 
1 62-68 5 10,41 
2 69-75 8 16,66 
3 76-82 14 29,16 
4 83-89 9 18,75 
5 90-96 7 14,58 
6 97-103 5 10,41 
Jumlah 48 100,00 
 
Berdasarakan tabel diatas, menyatakan bahwa motivasi belajar IPA 
menggunakan media gambar siswa kelas V MIN 6 Sragen distribusi 
frekuensi tertinggi 76-82 ada 14 siswa dengan presentase 29,16%, 
distribusi frekuensi terendah pada interval 62-68 dan 97-103 ada 5 siswa 
dengan presentase 10,41%, pada interval 69-75 terdapat 8 siswa dengan 
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presentase 16,66%, pada interval 83-89 ada 9 siswa dengan presentase 
18,75%, dan pada sinterval 90-96 ada 7 siswa dengan presentase 14,58%. 
Untuk kategori motivasi belajar IPA dengan media gambar dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.1.2 
Data Frekuensi Motivasi Belajar IPA dengan Media Gambar 
No.  Skor  F % Kategori  
1   86,18 19 40% Tinggi   
2 > 77,63 s/d <       15 31% Sedang  
3  77,63 14 29% Rendah  
Jumlah  48 100%  
 
Ketentuan menentukan batas-batas kelompok menurut Suharsimi, 
(229:2012) yaitu sebagai berikut: 
a. Kelompok tinggi apabila siswa mempunyai skor seabnyak skor rata-
rata plus standard deviasi ke atas. 
b. Kelompok sedang apabila siswa mempunyai skor antara -1 skor dan 
+1 standar deviasi. 
c. Kelompok rendah apabila siswa mempunyai skor -1 strandar deviasi 
dan kurang dari itu.  
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa motivasi belajar IPA 
menggunakan media gambar pada kelas V MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019 menunjukan kategori tinggi 
sebanyak 19 siswa atau 40%, dalam kategori dedang 15 siswa atau 31%, 
dalam kategori rendah 14 siswa atau 29%. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 4.1.1 
Grafik LingkaranMotivasi IPA Menggunakan Media Gambar 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar 
IPA menggunakan media gambar di MIN Se Kecamatan Kalijambe 
Tahun Pelajaran 2018/2019 terdapat pada kategori tinggi dengan rata-rata 
81,91. 
2. Data tentang motivasi bealajar IPA menggunakan alat peraga 
Data tentang motivasi belajar siswa dalam bahasa arab, diperoleh N 
= 50, dengan data terkecil 76, data terbesar 116. Setelah angket 
dikumpulkan dan siolah, maka langkah-langkah mendeskripsikan data 
motivasi belajar IPA menggunakan alat peraga sebagai berikut :  
e) Untuk menentukan Data bergolong ke dalam kelas interval degan 
range (R) = 40. 
f) Menentukan kelas interval (K) = 1 + 3,3 x Log N = 6. 
g) Menentukan panjang kelas (P) = R/K =7 
Tinggi 
40% 
Sedang 
31% 
Rendah 
29% 
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h) Kemudian membuat tabel distribusi frekuensi motivasi belajar IPA 
dengan alat peraga seperti berikut : 
Tabel 4.1.3 
Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi belajar IPA dengan Alat Peraga 
No. Interval Frekuensi Presentase 
1 75-81 4   8 
2 82-88 9 18 
3 89-95 22 44 
4 96-102 9 18 
5 103-109 4 8 
6 110-116 2 4 
Jumlah  50 100 
 
Berdasarakan tabel diatas, menyatakan bahwa motivasi belajar IPA 
menggunakan alat peraga siswa kelas V MIN 8 Sragen distribusi 
frekuensi tertinggi 89-95 ada 22 siswa dengan presentase 44%, distribusi 
frekuensi terendah pada interval 110-116 ada 2 siswa dengan presentase 
4%, pada interval 75-81 terdapat 4 siswa dengan presentase 8%, pada 
interval 82-88 ada 9 siswa dengan presentase 18%, dan pada interval 96-
102 ada 9 siswa dengan presentase 18%, pada interval 103-109 ada 4 
siswa dengan presentase 8%. Untuk kategori motivasi belajar IPA 
dengan alat peraga dapat dilihat pada table berikut ini : 
Tabel 4.1.4 
Data Frekuensi Motivasi Belajar IPA dengan Alat Peraga 
No.  Ketentuan  F % Kategori  
1         13 26% Tinggi  
2 >  88,55  s/d<       25 50% Sedang  
3         12 24% Rendah 
Jumlah  50 100%  
 
 
 
70 
 
Ketentuan menentukan batas-batas kelompok menurut Suharsimi, 
229:2012 yaitu sebagai berikut: 
a. Kelompok tinggi apabila siswa mempunyai skor seabnyak skor rata-
rata plus standard deviasi ke atas. 
b. Kelompok sedang apabila siswa mempunyai skor antara -1 skor dan 
+1 standar deviasi. 
c. Kelompok rendah apabila siswa mempunyai skor -1 strandar deviasi 
dan kurang dari itu. 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa motivasi belajar IPA 
menggunakan alat peraga pada kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe 
Tahun Pelajaran 2018/2019 menunjukan kategori tinggi sebanyak 13 
siswa atau 26%, dalam kategori dedang 25 siswa atau 50%, dalam 
kategori rendah 12 siswa atau 24%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 4.1.2 
Grafik Lingkaran Motivasi Belajar IPA Menggunakan Alat 
Peraga 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar 
IPA menggunakan alat peraga di MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun 
Pelajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang dengan rata-rata 
92,84.  
B. Analisis Unit 
1. Motivasi belajar IPA menggunakan media gambar 
Berdasarkan analisis unit, motivasi belajar IPA dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas V MIN 6 Sragen Tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan skala penelitian 1 s.d 5 diperoleh data 
sebagai berikut : 
 
Tinggi 
26% 
Sedang 
50% 
Rendah 
24% 
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Tabel 4.2.1 
Hasil analisis Unit Motivasi Belajar IPA Dengan Media Gambar 
Data Motivasi Belajar IPA 
Mean 81,91 
Median 80,99 
Modus 79,31 
Standard Deviasi 4,27 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
motivasi belajar IPA menggunakan media gambar siswa kelas V MIN 
Sragen adalah 81,91, sedangkan nilai tengah (median) yaitu 80,99 dan 
nilai yang sering muncul (modus) adalah 79,31, penyimpangan nilai rata-
rata perhitungannya (standard deviasi) adalah 4,27.  
2. Motivasi belajar IPA menggunakan alat peraga 
Berdasarkan analisis unit, motivasi belajar IPA dengan 
menggunakan alat peraga pada siswa kelas V MIN 8 Sragen Tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan skala penelitian 1 s.d 5 diperoleh data 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2.2 
Hasil analisis Unit Motivasi Belajar IPA Dengan Media Gambar 
Data Motivasi Belajar IPA 
Mean 92,84 
Median 92,31 
Modus 92 
Standard Deviasi 4,28 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
motivasi belajar IPA menggunakan media gambar siswa kelas V MIN 
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Sragen adalah 92,84, sedangkan nilai tengah (median) yaitu 92,31 dan 
nilai yang sering muncul (modus) adalah 92, penyimpangan nilai rata-
rata perhitungannya (standard deviasi) adalah 4,28.  
C. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dengan menggunakan Chi Kuadrad (  ) yang selanjutnya harga  
         dikonsultasikan dengan         . 
Tabel 4.3.1 
Uji Normalitas Data 
No  Kelompok    ²       ²       Keputusan 
Uji 
1 Motivasi belajar 
IPA 
menggunakan 
media gambar 
11,070 10,94 Data 
berdistribusi 
normal 
2 Motivasi belajar 
IPA 
menggunakan 
alat peraga 
11,070 9,39 Data 
berdistribusi 
normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrad menunjukan bahwa nilai 
signifikasi motivasi belajar IPA menggunakan media gambar sebesar 
10,94, sedangkan Chi Kuadrad ( ²)  tabel untuk n=48 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% adalah 11,070. Jadi                 
                , dapat disimpulkan bahwa sebaran data motivasi 
belajar IPA menggunakan media gambar berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrad menunjukan bahwa nilai 
signifikasi motivasi belajar IPA menggunakan media gambar sebesar 
9,39, sedangkan Chi Kuadrad (  )  tabel untuk n=50 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% adalah 11,070. Jadi                
                , dapat disimpulkan bahwa sebaran data motivasi 
belajar IPA menggunakan alat peraga di MIN Se Kecamatan Kalijambe 
berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji variabel kedua sampel homogen atau tidak maka 
pengujian homogenitas varian menggunakan cara uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
   
               
               
 
 
       
       
 
 = 1,475 
Harga selanjutnya dibandingkan dengan        dengan dk pembilang 
(48-1 = 47) dan dk penyebut (50-1 = 49), untuk taraf kesalahan 5% harga 
       = 1,61. Karena                  <        (1,61) maka varian 
tersebut adalah homogen. 
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D. Pengujian Hipotesis 
Data ini berasal dari data yang diperoleh selama melakukan 
penelitian.Data tersebut bersumber dari data yang diperoleh dari hasil skor 
angket motivasi belajar IPA menggunakan media gambar dan motivasi 
belajar IPA menggunakan alat peraga. 
Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini 
adalah t-test sampel independen dengan rumus sebagai berikut : 
 
  
     
√
                   
       
(
 
  
 
 
  
)
 
  
           
√
                     
       
(
 
  
 
 
  
)
 
  
  
√
                      
  
              
 
  
  
√
       
  
          
 
  
  
√               
 
   
  
√     
 
   
  
     
 
        
 
 
76 
 
Diperoleh          5,958 sedangkan        untuk dk = 50 dan dk = 48 
dengan ɑ = 0,05 pada uji dua pihak adalah 2,021 dan 2,000 maka 2,021 + 
2,000 - 2= 2,021 Jadi         5,958 >        2,021 maka    ditolak dan    
diterima.  
Keputusan uji dari perhitungan diatas yaitu    ditolak, maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya perbedaan motivasi belajar IPA yang 
menggunakan media gambar dengan motivasi belajar IPA yang menggunakan 
alat peraga pada siswa kelas V di MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
Pebedaan yang terdapat pada penelitian ini dapat dilihat dari rata-rata 
masing motivasi menggunakan media gambar 81,91 dan alat peraga 92,84, 
maka yang lebih tinggi adalah motivasi belajar IPA dengan menggunakan alat 
peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis komperatif 
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar 
IPA dengan media gambar dan alat peraga pada siswa kelas V MIN Se 
Kecamatan Kalijambe. Untuk melihat perbedaan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode komparatif di uji dengan teknik independent 
sampel t-test. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data berupa 
angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui motivasi belajar IPA 
dengan menggunakan media gambar dan alat peraga.  
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Angket yang disebar pada siswa berdasar pada indicator kriteria motivasi 
belajar yang meliputi : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita 
dimasa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan 
menarik dalam pembelajaran, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif 
(Uno, 2011:23).   
Dari uji angket motivasi belajar menggunakan media gambar yang telah 
dilakukan diperoleh hasil berupa skor terendah adalah 64 dan skor tertinggi 
103. Dari uji angket motivasi belajar menggunakan alat peraga yang telah 
dilakukan diperoleh hasil berupa skor terendah adalah 76 dan skor tertinggi 
116. Pengambilan populasi sebesar 140 siswa dan sebagai sampel 98 siswa 
dengan menggunakan teknik cluster random sampling.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk nilai motivasi belajar dengan media gambar yang berjumlah 48 siswa. 
Hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 81,91, median sebesar 80,99., 
modus sebesar 79,315. Hal ini menunjukan motivasi belajar dengan media 
gambar kelas V di MIN 6 Sragen tegolong tinggi 40% dengan rata-rata 81,91. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga kategori 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi.Berdasarkan hasil perhitungan analisis unit, 
untuk nilai motivasi belajar dengan alat peraga yang berjumlah 50 siswa. 
Hasil perhitungan diperoleh mean sebesar 92,84, median 92,31, modus 
sebesar 92. Hal ini menunjukan motivasi belajar dengan media gambar kelas 
V di MIN 8 Sragen tergolong sedang 50% dengan rata-rata 93,84. 
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Berdasarkan analisis unit menggunakan rumus uji t-test, pada variabel 
motivasi belajar dengan media gambar dan alat peraga diperoleh diperoleh 
         5,958 sedangkan        untuk dk = 50 dan dk = 48 dengan ɑ = 0,05 
pada uji dua pihak adalah 2,021 dan 2,000 maka 2,021 + 2,000 - 2= 2,021 
Jadi         5,958 >        2,021 maka    ditolak dan    diterima.  
Dari analisis tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat berbedaan 
terhadap motivasi belajar IPA dengan menggunkan media gambar dan alat 
peraga pada siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe meningkat dari 
biasanya. Dari hasil penelitian diatas ditujukan bahwa motivasi belajar IPA 
siswa kelas V MIN Se Kecamatan Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019 
bahwa motivasi belajar IPA menggunakan alat peraga lebih baik 
dibandingkan dengan motivasi belajar IPA menggunakan media gambar, 
dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh oleh masing-masing angket.  
Hal ini disebabkan oleh ketertarikan siswa pada saat proses pembuatan 
alat peraga yang membuat motivasi dalam pembelajaran IPA lebih baik dari 
pembelajaran IPA yang menggunakan media gambar. Maka untuk tetap 
menjaga motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA guru sebaiknya 
menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran.  
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar itu sendiri 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal disini adalah adanya 
kemauan atau dorongan dari dalam diri individu sendiri dengan adanya 
keinginan berhasil atau mencapai tujuan dalam belajar, kemudia faktor 
internal meliputi dorongan dari luar baik itu dari lingkungan sekitar, orang 
tua, teman, guru, atau siapapun yang berada didekat individu karena nantinya 
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orang-orang yang berada di sekelilingnya dapat member dorongan negative 
pada individu itu sediri.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan di atas 
dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar IPA dengan media gambar kelas V MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori tinggi mencpai 
40% dengan rata-rata 81.91. 
2. Motivasi belajar IPA dengan alat peraga kelas V di MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam kategori sedang mencapai 
50% dengan rata-rata 92, 31. 
3. Dari hasil perhitungan hipotesis yang menggunakan rumus t-test, 
diperoleh          5,958 dan        2,021, maka jika         5,958 
>        2,021 maka    ditolak.  
4. Apabila     ditolak maka, terdapat perbedaan motivasi belajar 
menggunakan media gambar dan motivasi belajar menggunakan alat 
peraga pada pembelajaran IPA siswa kelas V di MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat member 
saran-saran sebagai berikut : 
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1. Kepada Kelapa Sekolah 
Kepala sekolah dapat mengawasi pembelajaran serta memberikan sarana 
dan prasarana kepada guru dan agar dapat meningkatkan motivasi belajar 
IPA siswa. 
2. Kepada guru 
Gurudapatmenggunakan media dalam pembelajaran agar motivasi siswa 
dalam belajar meningkat, sehingga lebih mudah dalam memahami materi 
yang sedang diajarkan terutama mata prlajaran IPA yang sudah membaur 
dalam Tematik. 
3. Bagi penulis  
Sebagai bakal peneliti menjadi guru ketika melihat kondisi nyata untuk 
menerapkan penggunan media dalam pembelajaran IPA. Selain itu, dapat 
menginspirasi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjut 
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Lampiran 1 
Instrument Uji Coba Angket Motivasi Belajar IPA 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPA 
INDENTITAS RESPONDEN  
NAMA  : 
NO. ABSEN   : 
KELAS   : 
HARI/TANGGAL : 
Aturan menjawa angket, Perhatikan ! 
1. Pada angket terdapat 40 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
teman lain. 
3. Catat taggapanmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan 
tanda chek (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. Keterangan pilihan 
jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 
KD : Kadang-Kadang 
TP : Tidak Pernah 
4. Berikut pernyataan angket  
No. Pernyataan Jawaban 
SL SR JR KD TP 
1 Saya hadir tepat waktu saat 
pembelajaran IPA. 
 
     
2 Saya tidak serius dalam mengerjakan 
soal maupun tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
     
3 Saya mempersiapkan buku pelajaran      
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sebelum mata pelajaran IPA dimulai. 
 
4 Saya mengerjakan tugas IPA dari guru 
jika disuruh orang tua. 
 
     
5 Saya senang belajar mata pelajaran IPA. 
 
     
6 Saya merasa cepat bosan bila sedang 
belajar IPA. 
 
     
7 Saya mengikuti pelajaran IPA dengan 
sungguh-sungguh agar mendapat nilai 
yang baik. 
 
     
8 Saya tetap belajar IPA walaupun di hari 
libur. 
 
     
9 Saya merasa tidak mampu 
menyelesaikan tugas IPA diberikan oleh 
guru. 
 
     
10 Saya mengumpulkan tugas dari guru 
dengan tepat waktu. 
 
     
11 Saya belajar IPA atas perintah guru 
saja. 
 
     
12 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak 
akan menanyakan pada guru sebelum 
mengerjakannya. 
 
     
13 Ketika ada tugas IPA, saya 
mengerjakan tugas dengan semau saya 
sendiri. 
     
14 Saya membuat contekan saat ulangan 
IPA. 
 
     
15 Saya pergunakan waktu luang saya 
untuk membaca buku-buku pelajaran 
IPA.  
 
     
16 Saya bekerjasama dengan teman saat 
ulangan IPA berlangsung. 
 
     
17 Saya berharap setelah belajar IPA dapat 
memahami materi dengan baik.  
 
     
18 Saya menunda belajar IPA dan ikut 
teman bermain. 
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19 Saya berharap dengan belajar  IPA 
dapat menambah ilmu pengetahuan. 
 
     
20 Dalam mengerjakan tugas maupun soal 
IPA saya mencontoh milik teman. 
 
     
21 Saya lebih senang berbicara sendiri 
dengan teman dan tidak mendengarkan 
pada saat guru menjelaskan. 
 
     
22 Saya suka bila mendapat hadiah dari guru 
karena usaha saya sendiri. 
 
     
23 Saya tidak suka pada teman saya yang 
diberi penghargaan oleh guru. 
 
     
24 Saya selalu memberikan penghargaan 
berupa tepuk tangan pada teman saya 
yang hebat. 
 
     
25 Saya tidak mau maju kedepan bila tidak 
ada hadiah dari guru. 
 
     
26 Saya sangat bahagia apabila mendapat 
bintang dari guru. 
 
     
27 Saya tidak mengerjakan tugas bila tidak 
ada imbalanya. 
 
     
28 Menurut saya kegiatan belajar IPA 
membosankan karena guru hanya 
menjelaskan materi dengan berceramah 
saja. 
 
     
29 Saya berharap seallu mendapatkan hadiah 
saat melaksanakan tugas guru.  
 
     
30 Saya bersemangat belajar  IPA dengan 
media gambar. 
 
     
31 Saya merasa bosan dalam belajar IPA 
karena pada saat pembelajaran hanya 
mencatat saja.  
 
     
32 Saya bertanya yang tidak saya ketahui 
kepada guru ketika pelajaran IPA. 
 
     
33 Saya merasa putus asa apabila 
menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan tugas IPA. 
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34 Kelas yang rapi dan bersih membuat 
saya merasa nyaman belajar IPA. 
 
     
35 Menurut saya kegiatan belajar IPA 
membosankan karena guru hanya 
menjelaskan materi dengan berceramah 
saja. 
 
     
36 Ketika belajar IPA menggunakan alat 
peraga saya merasa lebih termotivasi 
belajar. 
 
     
37 Saya selalu menjaga kelas agar tetap 
bersih dan rapi.  
 
     
38 Saya selalu menjaga kelas agar tetap 
bersih dan rapi.  
 
     
39 Saya suka membuat gaduh dalam kelas. 
 
     
40 Saya malas belajar IPA walaupun 
sarana dan prasarana di sekolah 
memadai. 
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Lampiran 2 
Data Uji Coba Angket Motivasi Belajar IPA 
Resp.  Butir Soal 
                     
R1 3 1 4 1 2 3 5 
R2 5 2 4 5 5 1 5 
R3 5 1 2 1 5 1 5 
R4 4 4 2 3 5 3 4 
R5 5 1 2 4 5 5 3 
R6 4 1 4 1 4 1 5 
R7 5 2 5 5 1 4 2 
R8 5 1 2 3 5 3 5 
R9 5 2 4 5 5 1 5 
R10 4 1 5 3 5 2 4 
R11 3 1 3 2 2 4 4 
R12 3 2 3 4 4 2 4 
R13 5 1 4 4 5 1 5 
R14 3 4 4 2 3 3 4 
R15 4 1 4 1 5 2 4 
R16 5 2 5 2 5 1 5 
R17 4 1 2 1 3 2 2 
R18 5 3 5 5 2 3 4 
R19 5 1 2 1 2 1 2 
R20 5 1 5 1 2 1 5 
R21 5 1 4 3 5 3 5 
R22 3 1 5 1 1 3 4 
R23  5 1 5 5 4 1 4 
R24 5 1 5 1 5 1 5 
R25 5 4 4 1 4 2 4 
R26 4 1 4 1 4 1 2 
R27 5 2 5 2 5 2 5 
R28 4 4 5 3 4 3 4 
R29 5 2 3 3 5 2 5 
R30 4 1 3 3 5 3 5 
R31 2 2 5 5 3 2 2 
R32 5 1 2 1 5 3 2 
R33 5 2 2 4 2 1 2 
R34 5 1 2 1 4 1 5 
R35 2 1 3 1 2 1 2 
R36 2 2 5 1 4 3 4 
R37 4 2 2 1 5 2 4 
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R38 5 1 2 1 5 1 1 
R39 5 2 5 1 3 2 3 
R40 5 2 5 2 5 2 3 
ƩX 172 67 147 95 155 83 153 
ƩX² 29584 4489 21609 9025 24025 6889 23409 
    0,376 0,420 0,095 0,314 0,330 0,386 0,343 
       0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
KET Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid 
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Butir Soal 
                              
1 1 1 5 5 1 5 1 
1 1 4 1 5 1 5 1 
1 2 2 1 5 1 5 1 
3 3 3 3 4 3 2 1 
2 5 1 5 3 3 5 1 
1 1 4 1 4 1 4 1 
1 1 1 5 5 1 3 1 
1 1 2 3 2 1 5 1 
1 1 5 1 5 1 5 1 
1 2 2 2 2 1 5 2 
3 2 3 4 4 2 5 1 
1 2 2 4 2 2 4 1 
1 5 2 4 4 1 5 2 
3 2 3 3 5 4 4 3 
1 2 2 2 2 1 4 1 
1 2 4 3 5 4 5 2 
1 1 3 1 4 5 1 1 
2 3 1 5 3 5 4 1 
3 1 1 1 2 3 4 1 
1 1 2 1 5 1 5 1 
2 1 4 3 4 4 5 1 
1 2 3 1 4 1 4 1 
1 1 4 5 5 1 5 1 
1 2 4 1 5 1 5 1 
1 2 3 4 4 2 5 2 
1 1 5 1 5 1 5 1 
1 2 4 1 5 5 5 2 
3 4 4 3 4 5 5 1 
1 1 2 2 4 4 5 2 
2 2 1 3 5 4 5 1 
1 1 1 1 2 2 2 1 
1 1 4 5 5 1 5 1 
1 2 2 1 2 5 5 1 
1 1 2 5 5 1 5 1 
1 2 2 1 2 1 2 1 
3 2 4 2 4 3 2 1 
1 1 4 3 2 2 2 1 
1 1 2 2 2 1 5 1 
1 3 4 1 2 3 5 1 
1 3 4 1 3 3 5 1 
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56 74 111 101 150 92 172 48 
3136 5476 12321 10201 22500 8464 29584 2304 
0,337 0,540 0,176 0,474 0,329 0,355 0,478 0,325 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Butir Soal 
                                
4 4 1 2 2 5 2 1 
1 2 1 5 1 5 5 1 
1 4 1 5 1 5 4 2 
5 3 3 4 4 4 2 2 
5 2 5 4 5 5 5 5 
1 4 1 4 1 5 4 1 
2 2 1 5 2 5 5 4 
1 2 1 5 1 5 5 1 
2 5 1 5 1 5 5 2 
3 2 3 5 1 5 2 2 
4 2 2 5 4 4 3 2 
2 2 2 4 2 4 4 2 
2 1 1 5 1 5 4 5 
3 3 4 4 3 4 3 4 
2 2 1 4 2 4 2 1 
2 2 3 5 2 5 4 1 
2 2 1 5 1 5 4 1 
5 1 1 3 1 3 4 4 
2 2 1 5 1 5 3 2 
3 2 1 5 1 5 2 1 
3 3 1 4 1 5 4 1 
1 2 1 5 1 4 5 1 
2 4 1 5 3 5 5 4 
2 4 1 5 1 5 3 1 
3 3 1 3 1 2 2 3 
1 4 1 5 1 5 4 1 
1 5 2 5 1 5 5 1 
5 4 4 5 1 5 5 4 
3 4 4 5 2 4 3 1 
3 3 4 5 2 5 4 1 
2 1 2 2 2 1 2 2 
2 4 1 5 1 5 5 2 
4 2 3 2 2 5 5 1 
2 2 2 4 2 5 5 2 
2 2 1 3 1 4 2 1 
2 2 2 3 2 2 2 2 
1 4 3 5 1 4 4 4 
2 2 2 3 1 5 5 1 
4 2 2 5 1 5 4 2 
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4 2 2 5 1 5 4 3 
101 108 75 173 65 179 150 82 
10201 11664 5625 29929 4225 32041 22500 6724 
0,495 0,273 0,521 0,363 0,364 0,318 0,317 0,499 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Butir Soal 
                                
2 3 2 2 2 1 5 2 
1 1 5 1 5 1 2 2 
1 1 5 1 5 1 5 2 
3 3 4 3 5 3 2 3 
1 5 2 3 5 5 4 5 
2 1 4 1 2 1 4 1 
1 1 2 1 5 2 4 2 
1 1 4 2 5 1 2 2 
1 1 5 1 1 1 2 1 
4 3 2 3 4 3 5 2 
4 3 2 3 4 5 4 3 
4 2 4 2 4 5 4 3 
1 1 5 4 5 1 5 1 
3 4 3 4 4 4 4 3 
1 2 2 1 4 1 5 2 
1 1 5 3 5 1 5 1 
1 1 2 1 2 1 2 1 
1 3 2 5 5 3 4 1 
1 1 2 1 4 2 3 1 
1 1 4 1 5 1 4 1 
1 2 4 3 1 5 1 4 
1 1 2 1 2 1 2 1 
1 4 5 4 5 1 5 1 
5 2 5 1 5 1 5 1 
2 3 1 5 4 4 4 2 
2 1 4 1 5 1 2 1 
1 2 5 1 5 1 5 1 
1 4 4 4 5 4 5 4 
1 1 4 2 5 3 5 2 
2 2 5 1 5 3 5 4 
1 1 2 1 2 1 2 2 
1 5 5 4 5 1 5 1 
2 4 2 1 5 1 3 1 
2 1 2 1 5 1 5 1 
2 2 5 2 5 1 5 2 
1 3 2 2 1 3 2 3 
3 1 4 1 5 1 4 1 
2 1 2 1 5 1 5 1 
2 2 3 1 5 1 4 2 
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2 2 3 1 5 1 5 2 
70 83 135 81 166 79 154 76 
4900 6889 18225 6561 27556 6241 23716 5776 
0,140 0,513 0,327 0,542 0,468 0,498 0,367 0,467 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Butir Soal 
                            
3 3 5 2 1 4 5 
5 5 5 1 5 1 5 
5 5 5 1 5 1 3 
1 5 5 4 4 3 4 
3 5 5 1 2 5 5 
4 5 4 1 4 1 3 
5 5 5 1 5 4 2 
4 4 4 1 4 3 4 
2 2 5 1 2 1 5 
2 3 4 1 2 2 2 
3 3 4 2 3 4 4 
3 3 4 2 2 4 4 
2 5 5 1 5 4 1 
4 4 4 4 3 4 4 
2 4 4 1 4 1 2 
5 5 5 3 4 2 5 
2 1 5 3 1 1 1 
5 5 4 1 4 1 3 
3 5 4 1 5 2 1 
2 5 5 1 4 1 3 
2 4 5 1 3 1 3 
4 4 5 1 4 1 1 
2 1 5 1 4 1 4 
2 5 5 1 5 1 5 
3 5 1 5 3 5 1 
2 5 5 1 4 1 3 
5 5 5 1 5 1 5 
5 4 5 4 4 4 5 
3 4 5 3 5 3 2 
4 5 4 3 5 2 3 
1 1 2 1 1 2 2 
1 5 5 1 5 2 4 
2 5 5 1 2 2 5 
5 5 2 1 4 1 3 
2 5 5 4 2 1 2 
2 2 2 2 2 1 2 
2 5 5 1 1 2 5 
2 5 2 1 5 1 2 
5 3 5 2 5 3 5 
5 3 5 2 5 5 4 
124 163 174 70 143 89 132 
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15376 26569 30276 4900 20449 7921 17424 
0,402 0,246 0,336 0,282 0,336 0,524 0,543 
0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 
Valid 
Tidak 
Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid 
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ƩY Y² 
X39 X40 
1 2 105 11025 
1 5 118 13924 
1 5 113 12769 
3 2 131 17161 
1 4 147 21609 
1 5 102 10404 
2 5 120 14400 
3 5 111 12321 
1 5 110 12100 
2 5 113 12769 
4 5 129 16641 
4 5 121 14641 
2 4 125 15625 
3 3 140 19600 
1 2 93 8649 
2 2 130 16900 
2 4 84 7056 
1 5 126 15876 
1 4 92 8464 
1 3 100 10000 
2 5 119 14161 
1 2 89 7921 
3 5 129 16641 
1 5 120 14400 
2 2 117 13689 
1 5 103 10609 
1 5 130 16900 
1 4 156 24336 
2 3 125 15625 
2 3 132 17424 
1 1 70 4900 
2 5 124 15376 
1 2 105 11025 
2 2 107 11449 
2 2 89 7921 
1 2 92 8464 
1 4 108 11664 
1 5 94 8836 
3 5 122 14884 
2 5 128 16384 
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69 152 4569 20875761 
4761 23104 
  0,351561 0,342074 
  0,312 0,312 
  Valid Valid 
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Lampiran 3 
Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal No. 1 Angket Motivasi Belajar 
IPA  
Resp    Y X² Y² XY 
R1 3 105 9 11025 315 
R2 5 118 25 13924 590 
R3 5 113 25 12769 565 
R4 4 131 16 17161 524 
R5 5 147 25 21609 735 
R6 4 102 16 10404 408 
R7 5 120 25 14400 600 
R8 5 111 25 12321 555 
R9 5 110 25 12100 550 
R10 4 113 16 12769 452 
R11 3 129 9 16641 387 
R12 3 121 9 14641 363 
R13 5 125 25 15625 625 
R14 3 140 9 19600 420 
R15 4 93 16 8649 372 
R16 5 130 25 16900 650 
R17 4 84 16 7056 336 
R18 5 126 25 15876 630 
R19 5 92 25 8464 460 
R20 5 100 25 10000 500 
R21 5 119 25 14161 595 
R22 3 89 9 7921 267 
R23 5 129 25 16641 645 
R24 5 120 25 14400 600 
R25 5 117 25 13689 585 
R26 4 103 16 10609 412 
R27 5 130 25 16900 650 
R28 4 156 16 24336 624 
R29 5 125 25 15625 625 
R30 4 132 16 17424 528 
R31 2 70 4 4900 140 
R32 5 124 25 15376 620 
R33 5 105 25 11025 525 
R34 5 107 25 11449 535 
R35 2 89 4 7921 178 
R36 2 92 4 8464 184 
R37 4 108 16 11664 432 
R38 5 94 25 8836 470 
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R39 5 122 25 14884 610 
R40 5 128 25 16384 640 
Ʃ 172 4569 776 534543 19902 
 
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (rxy) dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Diketahui : 
ƩX =  172 
ƩY = 4569 
ƩXY = 19902 
ƩX² = 776 
ƩY² = 534543 
n  = 40 
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Selanjutnya harga r hitung dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan n = 
40  dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,376. Karena        0,376  >       0,312 
maka item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan item 2 sampai dengan 40 
dengan rumus dan langkah yang sama.   
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Lampiran 4 
Tabel Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar IPA 
 
No R-Hitung R-Tabel Ket 
1 0,376 0,312 Valid 
2 0,420 0,312 Valid 
3 0,095 0,312 Tidak Valid 
4 0,314 0,312 Valid 
5 0,330 0,312 Valid 
6 0,386 0,312 Valid 
7 0,343 0,312 Valid 
8 0,337 0,312 Valid 
9 0,540 0,312 Valid 
10 0,176 0,312 Tidak Valid 
11 0,474 0,312 Valid 
12 0,329 0,312 Valid 
13 0,355 0,312 Valid 
14 0,478 0,312 Valid 
15 0,325 0,312 Valid 
16 0,495 0,312 Valid 
17 0,273 0,312 Tidak Valid 
18 0,521 0,312 Valid 
19 0,363 0,312 Valid 
20 0,364 0,312 Valid 
21 0,318 0,312 Valid 
22 0,317 0,312 Valid 
23 0,499 0,312 Valid 
24 0,140 0,312 Tidak Valid 
25 0,513 0,312 Valid 
26 0,327 0,312 Valid 
27 0,542 0,312 Valid 
28 0,468 0,312 Valid 
29 0,498 0,312 Valid 
30 0,367 0,312 Valid 
31 0,467 0,312 Valid 
32 0,402 0,312 Valid 
33 0,246 0,312 Tidak Valid 
34 0,336 0,312 Valid 
35 0,282 0,312 Tidak Valid 
36 0,336 0,312 Valid 
37 0,524 0,312 Valid 
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38 0,543 0,312 Valid 
39 0,351 0,312 Valid 
40 0,342 0,312 Valid 
 
Setelah uji instrumen diujikan kepada 40 responden. pada variabel motivasi 
belajar diketahui bahwa dari 40 butir instrument, hasil perhitungan uji validitas 
data dengan menggunakan product moment pada variabel motivasi belajar 
terdapat 6 butir instrument yang dinyatakan tidak valid dan 34 butir instrument 
dinyatakan valid. Dari 34 butir soal valid yang digunakan dalam penelitian 
hanyalah 30, dengan membuang 4 soal yang bernilai rendah.  
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Lampiran 5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar IPA 
Resp 
Butir Soal 
                     
R1 3 1 4 1 2 3 5 
R2 5 2 4 5 5 1 5 
R3 5 1 2 1 5 1 5 
R4 4 4 2 3 5 3 4 
R5 5 1 2 4 5 5 3 
R6 4 1 4 1 4 1 5 
R7 5 2 5 5 1 4 2 
R8 5 1 2 3 5 3 5 
R9 5 2 4 5 5 1 5 
R10 4 1 5 3 5 2 4 
R11 3 1 3 2 2 4 4 
R12 3 2 3 4 4 2 4 
R13 5 1 4 4 5 1 5 
R14 3 4 4 2 3 3 4 
R15 4 1 4 1 5 2 4 
R16 5 2 5 2 5 1 5 
R17 4 1 2 1 3 2 2 
R18 5 3 5 5 2 3 4 
R19 5 1 2 1 2 1 2 
R20 5 1 5 1 2 1 5 
R21 5 1 4 3 5 3 5 
R22 3 1 5 1 1 3 4 
R23  5 1 5 5 4 1 4 
R24 5 1 5 1 5 1 5 
R25 5 4 4 1 4 2 4 
R26 4 1 4 1 4 1 2 
R27 5 2 5 2 5 2 5 
R28 4 4 5 3 4 3 4 
R29 5 2 3 3 5 2 5 
R30 4 1 3 3 5 3 5 
R31 2 2 5 5 3 2 2 
R32 5 1 2 1 5 3 2 
R33 5 2 2 4 2 1 2 
R34 5 1 2 1 4 1 5 
R35 2 1 3 1 2 1 2 
R36 2 2 5 1 4 3 4 
R37 4 2 2 1 5 2 4 
R38 5 1 2 1 5 1 1 
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R39 5 2 5 1 3 2 3 
R40 5 2 5 2 5 2 3 
s
2 
0,9333 0,8916 1,5070 2,2916 1,7532 1,0967 1,4814 
Ʃs2 57,4525             
Tot s
2 
322,130             
R 0,84728             
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ButirSoal 
                                      
1 1 1 5 5 1 5 1 4 
1 1 4 1 5 1 5 1 1 
1 2 2 1 5 1 5 1 1 
3 3 3 3 4 3 2 1 5 
2 5 1 5 3 3 5 1 5 
1 1 4 1 4 1 4 1 1 
1 1 1 5 5 1 3 1 2 
1 1 2 3 2 1 5 1 1 
1 1 5 1 5 1 5 1 2 
1 2 2 2 2 1 5 2 3 
3 2 3 4 4 2 5 1 4 
1 2 2 4 2 2 4 1 2 
1 5 2 4 4 1 5 2 2 
3 2 3 3 5 4 4 3 3 
1 2 2 2 2 1 4 1 2 
1 2 4 3 5 4 5 2 2 
1 1 3 1 4 5 1 1 2 
2 3 1 5 3 5 4 1 5 
3 1 1 1 2 3 4 1 2 
1 1 2 1 5 1 5 1 3 
2 1 4 3 4 4 5 1 3 
1 2 3 1 4 1 4 1 1 
1 1 4 5 5 1 5 1 2 
1 2 4 1 5 1 5 1 2 
1 2 3 4 4 2 5 2 3 
1 1 5 1 5 1 5 1 1 
1 2 4 1 5 5 5 2 1 
3 4 4 3 4 5 5 1 5 
1 1 2 2 4 4 5 2 3 
2 2 1 3 5 4 5 1 3 
1 1 1 1 2 2 2 1 2 
1 1 4 5 5 1 5 1 2 
1 2 2 1 2 5 5 1 4 
1 1 2 5 5 1 5 1 2 
1 2 2 1 2 1 2 1 2 
3 2 4 2 4 3 2 1 2 
1 1 4 3 2 2 2 1 1 
1 1 2 2 2 1 5 1 2 
1 3 4 1 2 3 5 1 4 
1 3 4 1 3 3 5 1 4 
0,5538 1,1051 1,5121 2,3583 1,5256 2,2153 1,3435 0,2153 1,5378 
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Butir Soal 
                                    
4 1 2 2 5 2 1 2 3 
2 1 5 1 5 5 1 1 1 
4 1 5 1 5 4 2 1 1 
3 3 4 4 4 2 2 3 3 
2 5 4 5 5 5 5 1 5 
4 1 4 1 5 4 1 2 1 
2 1 5 2 5 5 4 1 1 
2 1 5 1 5 5 1 1 1 
5 1 5 1 5 5 2 1 1 
2 3 5 1 5 2 2 4 3 
2 2 5 4 4 3 2 4 3 
2 2 4 2 4 4 2 4 2 
1 1 5 1 5 4 5 1 1 
3 4 4 3 4 3 4 3 4 
2 1 4 2 4 2 1 1 2 
2 3 5 2 5 4 1 1 1 
2 1 5 1 5 4 1 1 1 
1 1 3 1 3 4 4 1 3 
2 1 5 1 5 3 2 1 1 
2 1 5 1 5 2 1 1 1 
3 1 4 1 5 4 1 1 2 
2 1 5 1 4 5 1 1 1 
4 1 5 3 5 5 4 1 4 
4 1 5 1 5 3 1 5 2 
3 1 3 1 2 2 3 2 3 
4 1 5 1 5 4 1 2 1 
5 2 5 1 5 5 1 1 2 
4 4 5 1 5 5 4 1 4 
4 4 5 2 4 3 1 1 1 
3 4 5 2 5 4 1 2 2 
1 2 2 2 1 2 2 1 1 
4 1 5 1 5 5 2 1 5 
2 3 2 2 5 5 1 2 4 
2 2 4 2 5 5 2 2 1 
2 1 3 1 4 2 1 2 2 
2 2 3 2 2 2 2 1 3 
4 3 5 1 4 4 4 3 1 
2 2 3 1 5 5 1 2 1 
2 2 5 1 5 4 2 2 2 
2 2 5 1 5 4 3 2 2 
1,1897 1,2916 0,9429 0,9583 0,9224 1,3205 1,5871 1,1153 1,5070 
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Butir Soal 
                                    
2 2 2 1 5 2 3 3 5 
5 1 5 1 2 2 5 5 5 
5 1 5 1 5 2 5 5 5 
4 3 5 3 2 3 1 5 5 
2 3 5 5 4 5 3 5 5 
4 1 2 1 4 1 4 5 4 
2 1 5 2 4 2 5 5 5 
4 2 5 1 2 2 4 4 4 
5 1 1 1 2 1 2 2 5 
2 3 4 3 5 2 2 3 4 
2 3 4 5 4 3 3 3 4 
4 2 4 5 4 3 3 3 4 
5 4 5 1 5 1 2 5 5 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 
2 1 4 1 5 2 2 4 4 
5 3 5 1 2 1 5 5 5 
2 1 2 1 2 1 2 1 5 
2 5 5 3 4 1 5 5 4 
2 1 4 2 3 1 3 5 4 
4 1 5 1 4 1 2 5 5 
4 3 1 5 1 4 2 4 5 
2 1 2 1 2 1 4 4 5 
5 4 5 1 5 1 2 1 5 
5 1 5 1 5 1 2 5 5 
1 5 4 4 4 2 3 5 1 
4 1 5 1 2 1 2 5 5 
5 1 5 1 5 1 5 5 5 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 
4 2 5 3 5 2 3 4 5 
5 1 5 3 5 4 4 5 4 
2 1 2 1 2 2 1 1 2 
5 4 5 1 5 1 1 5 5 
2 1 5 1 3 1 2 5 5 
2 1 5 1 5 1 5 5 2 
5 2 5 1 5 2 2 5 5 
2 2 1 3 2 3 2 2 2 
4 1 5 1 4 1 2 5 5 
2 1 5 1 5 1 2 5 2 
3 1 5 1 4 2 5 3 5 
3 1 5 1 5 2 5 3 5 
1,7275 1,6660 1,8230 2,025 1,6660 1,1179 1,8358 1,6096 1,1564 
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Butir Soal Jumlah 
Y                         
2 1 4 5 1 2 105 
1 5 1 5 1 5 118 
1 5 1 3 1 5 113 
4 4 3 4 3 2 131 
1 2 5 5 1 4 147 
1 4 1 3 1 5 102 
1 5 4 2 2 5 120 
1 4 3 4 3 5 111 
1 2 1 5 1 5 110 
1 2 2 2 2 5 113 
2 3 4 4 4 5 129 
2 2 4 4 4 5 121 
1 5 4 1 2 4 125 
4 3 4 4 3 3 140 
1 4 1 2 1 2 93 
3 4 2 5 2 2 127 
3 1 1 1 2 4 84 
1 4 1 3 1 5 126 
1 5 2 1 1 4 92 
1 4 1 3 1 3 100 
1 3 1 3 2 5 119 
1 4 1 1 1 2 89 
1 4 1 4 3 5 129 
1 5 1 5 1 5 120 
5 3 5 1 2 2 117 
1 4 1 3 1 5 103 
1 5 1 5 1 5 130 
4 4 4 5 1 4 156 
3 5 3 2 2 3 125 
3 5 2 3 2 3 132 
1 1 2 2 1 1 70 
1 5 2 4 2 5 124 
1 2 2 5 1 2 105 
1 4 1 3 2 2 107 
4 2 1 2 2 2 89 
2 2 1 2 1 2 92 
1 1 2 5 1 4 108 
1 5 1 2 1 5 94 
2 5 3 5 3 5 122 
2 5 5 4 2 5 128 
1,3205 1,8916 1,9224 1,9589 0,7685 1,8051 57,4525 
 
 
114 
 
 
Uji reliabilitas pada angket motivasi belajar siswa menggunakan rumus 
Alpha, berdasarkan perhitungan diatas diperoleh: 
Diketahui :           
  
        
k = 40 
   (
 
     
) (  
   
 
  
 ) 
   (
  
    
) (  
     
      
) 
                  
    0,84 
Instrument di katakana reliable jika        >      dengan tariff signifikan 
5%. Diketahui         yaitu 0,848  >       yaitu 0,312 maka instrument 
dinyatakan reliabel.  
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Lampiran 6 
Instrumen Pengambilan Data Motivasi Belajar IPA 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPA 
INDENTITAS RESPONDEN  
NAMA  : 
NO. ABSEN   : 
KELAS   : 
HARI/TANGGAL : 
Aturan menjawa angket, Perhatikan ! 
1. Pada angket terdapat 40 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
teman lain. 
3. Catat taggapanmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan 
tanda chek (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. Keterangan pilihan 
jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 
KD : Kadang-Kadang 
TP :Tidak Pernah 
4. Berikut pernyataan angket !! 
No. Pernyataan Jawaban 
SL SR JR KD TP 
1 Saya hadir tepat waktu saat 
pembelajaran IPA. 
 
     
2 Saya tidak serius dalam mengerjakan 
soal maupun tugas yang diberikan oleh 
guru. 
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3 Saya senang belajar mata pelajaran IPA. 
 
     
4 Saya merasa cepat bosan bila sedang 
belajar IPA. 
 
     
5 Saya mengikuti pelajaran IPA dengan 
sungguh-sungguh agar mendapat nilai 
yang baik. 
 
     
6 Saya tetap belajar IPA walaupun di hari 
libur. 
 
     
7 Saya merasa tidak mampu 
menyelesaikan tugas IPA diberikan oleh 
guru. 
 
     
8 Saya belajar IPA atas perintah guru 
saja. 
 
     
9 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak 
akan menanyakan pada guru sebelum 
mengerjakannya. 
 
     
10 Ketika ada tugas IPA, saya 
mengerjakan tugas dengan semau saya 
sendiri. 
     
11 Saya membuat contekan saat ulangan 
IPA. 
 
     
12 Saya bekerjasama dengan teman saat 
ulangan IPA berlangsung. 
 
     
13 Saya menunda belajar IPA dan ikut 
teman bermain. 
 
     
14 Saya berharap dengan belajar  IPA 
dapat menambah ilmu pengetahuan. 
     
15 Dalam mengerjakan tugas maupun soal 
IPA saya mencontoh milik teman. 
 
     
16 Saya tidak suka pada teman saya yang 
diberi penghargaan oleh guru. 
 
     
17 Saya tidak mau maju kedepan bila tidak 
ada hadiah dari guru. 
 
     
18 Saya sangat bahagia apabila mendapat 
bintang dari guru. 
 
     
19 Saya tidak mengerjakan tugas bila tidak      
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ada imbalanya. 
 
20 Menurut saya kegiatan belajar IPA 
membosankan karena guru hanya 
menjelaskan materi dengan berceramah 
saja. 
 
     
21 Saya berharap seallu mendapatkan hadiah 
saat melaksanakan tugas guru.  
 
     
22 Saya bersemangat belajar  IPA dengan 
media gambar. 
 
     
23 Saya merasa bosan dalam belajar IPA 
karena pada saat pembelajaran hanya 
mencatat saja.  
 
     
24 Saya bertanya yang tidak saya ketahui 
kepada guru ketika pelajaran IPA. 
 
     
25 Kelas yang rapi dan bersih membuat 
saya merasa nyaman belajar IPA. 
 
     
26 Ketika belajar IPA menggunakan alat 
peraga saya merasa lebih termotivasi 
belajar. 
 
     
27 Saya selalu menjaga kelas agar tetap 
bersih dan rapi.  
 
     
28 Saya selalu menjaga kelas agar tetap 
bersih dan rapi.  
 
     
29 Saya suka membuat gaduh dalam kelas. 
 
     
30 Saya malas belajar IPA walaupun 
sarana dan prasarana di sekolah 
memadai. 
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Lampiran 7 
Perhitugan nilai setiap opsi jawaban 
Keterangan Angket Motivasi Belajar IPA 
Selalu (SL)  =  
Sering (SR)  =   
Jarang (JR)  =   
Kadang-kadang (KD) =  
Tidak Pernah (TP) =  
 
Angket  
 
Indikator 
Nomor Soal  
Jumlah 
Soal Positif  Negatif 
 
 
 
 
 
Motivasi 
belajar  
Adanya 
keinginan 
berhasil 
dalam mata 
pelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
 
Pada butir soal 
nomor 1,3,5 
menunjukan bahwa 
55% siswa memiliki 
hasrat untuk berhasil. 
 
Pada butir soal 
nomor 2,4,6 
menunjukan bahwa 
49% siswa tidak 
pernah terlambat 
dalam pembelajaran 
IPA 
6 
Adanya 
dorongan 
dan 
kebutuhan 
dalam 
belajar mata 
pelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
 
Pada butir soal nomer 
9,11,13 menunjukan 
bahwa 34% siswa 
mempunyai dorongan 
untuk belajar IPA 
 
Butir soal nomor 
7,8,10,12 
menunjukan bahwa 
48% siswa 
mengumpulkan 
tugas tepat pada 
7 
1% 
14
% 10
% 
20
% 
55
% 
49
% 26
% 
15
% 
8
% 
2
% 
11
% 
22
% 
12
% 
21
% 
34
% 
48
% 
27
% 
10
% 
6% 9% 
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waktunya. 
Adanya 
harapan dan 
cita-cita 
masa depan 
dari 
pembelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
 
Pada butir soal 
nomor 15,17 
menunjukan bahwa 
14% siswa yang 
berharap dapat 
menguasai materi 
dengan baik setelah 
belajar  IPA  
 
Pada butir soal 
nomor 14,16 
menunjukan bahwa 
31% siswa yang 
belum menguasai 
dengan baik materi 
yang diajarkan   
4 
Adanya 
kegiatan 
yang 
menarik 
dalam 
belajar mata 
pelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
 
Pada butir soal 
nomor 20,22,24 
menunjukan bahwa 
41% siswa 
menganggap 
pembelajaran IPA 
menyenangkan 
karena adanya 
kegiatan yang 
menarik  
 
Pada butir soal 
nomor 18,19,21,23 
menunjukan bahwa 
46% siswa 
beranggapan bahwa 
pembelajaran IPA 
terasa biasa saja.  
7 
Adanya 
lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
dalam 
belajar mata 
pelajaran 
Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
 
Pada butir soal 
nomor 25,26,28,30 
menunjukan bahwa 
 
Pada butir soal 
nomor 27,29 
menunjukan bahwa 
6 
25
% 
33
% 
10
% 
18
% 
14
% 
20
% 
16
% 
8% 
25
% 
31
% 
4% 
19
% 
10
% 
26
% 
41
% 
46
% 
27
% 
16
% 
7% 4% 
4% 
18
% 
12
% 
22
% 
44
% 
41
% 
36
% 
13
% 
8% 2% 
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44% siswa menyukai 
kelas yang tenang 
saat belajar. 
2% siswa sering 
berbuat gaduh di 
dalam kelas.  
Jumlah  15 15 30 
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Lampiran 8 
Analisis Unit Motivasi Belajar IPA Menggunakan Media Gambar 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 48 
   = 1+ 5,547 
   = 6,547 (dibulatkan menjadi 6) 
2. Rentang Data 
R  = Data Terbesar – Data Terkecil 
     = 103-64 
     =39 
3. Panjang Kelas 
  
 
 
 
=
  
 
 
= 6,5 (dibulatkan menjadi 7) 
4. Tabel Distribusi Frekuensi 
No. Interval Frekuensi Presentase 
1 62-68 5 10,416 
2 69-75 8 16,666 
3 76-82 14 29,166 
4 83-89 9 18,75 
5 90-96 7 14,583 
6 97-103 5 10,416 
Jumlah 48 99,997 
 
B. Analisis Unit 
No. Interval f    F .   (  - ) (  - )² f. (  - )² 
1 62-68 5 65 325 -16,916 286,151 1430,755 
2 69-75 8 72 576 -9,916 98,338 786,701 
3 76-82 14 79 1106 -2,916 8,503 119,042 
4 83-89 9 86 774 4,084 16,679 150,111 
5 90-96 7 93 651 11,084 122,855 859,985 
6 97-103 5 100 500 18,084 327,031 1635,155 
Jumlah 48 495 3932 3, 504 859,557 4981,749 
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1. Mean 
   
      
 
 
 
    
  
 
= 81,91 
2. Median 
Diketahui : Bp = 75,5 
  p = 7 
n  = 48 
  F = (8+5) 
  f = 14 
 
        (
 
 
   
 
) 
        (
 
 
     
  
) 
                
= 75,5 + 5,495 
= 80,99 
3. Modus 
Diketahui : Bp = 75,5 
  P = 7 
     = (14-8=6) 
              = (14-9=5) 
        (
  
     
) 
        (
 
   
) 
               
= 79,31 
4. Standar Deviasi  
  √
        
   
 
 √
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 √
       
  
 
 √       
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Lampiran 9 
Analisis Unit Motivasi Belajar IPA Menggunakan Alat Peraga 
A. Menyusun Interval Kelas 
1. Jumlah Kelas Interval 
K= 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 50 
= 1 + 3,3 . 1,698 
 = 6,603 (dibulatkan menjadi 6) 
2. Rentang Data 
R = Data Terbesar – Data Terkecil 
= 116 – 76 
= 40 
3. Panjang Kelas Interval  
P = 
 
 
 
 
  
 
 
 = 6,6 (dibulatkan menjadi 7) 
4. Tabel Distribusi Frekuensi 
No. Interval Frekuensi presentase 
1 75-81 4   8 
2 82-88 9 18 
3 89-95 22 44 
4 96-102 9 18 
5 103-109 4 8 
6 110-116 2 4 
Jumlah  50 100 
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B. Analisis Unit 
No.  Interval   F    F .   (  - ) (  - )² f. (  - )² 
1 75-81 4 78 312 -14,84 220,2256 68710,3872 
2 82-88 9 85 765 -7,84 61,4656 47021,184 
3 89-95 22 92 2024 -0,84 0,7056 1428,1344 
4 96-102 9 99 891 6,16 37,9456 33809,5296 
5 103-109 4 106 424 13,16 173,1856 73430,6944 
6 110-116 2 113 226 20,16 406,4256 91852,1856 
Jumlah 50 573 4642 15,96 899,9536 316252,112 
 
1. Mean  
   
      
 
 
 
    
  
 
       
2. Median  
Diketahui : Bb  = 88,5 
  p = 7 
  n = 50 
  F  = (9+4=13) 
  f  = 22 
        (
 
 
   
 
) 
     (
 
 
     
  
) 
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3. Modus  
Diketahui : Bb  = 88,5 
  p = 7 
     = (22-9=13) 
            = (22-9=13) 
       (
  
     
) 
       (
  
     
) 
       (
  
  
) 
              
          
    
4. Standar Deviasi 
  √
        
   
 
 √
       
    
 
 √
       
  
 
 √       
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Lampiran 10 
Uji Normalitas Data Motivasi Belajar IPA Menggunakan Media Gambar 
1. Menghitung Panjang Kelas Interval 
              –              
 
 =
      
 
 = 
  
 
 = 
6,5 (dibulatkan menjadi 7)  
2.  Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat   : 
No. Interval                                   
1 64-70 6 2 4 16 8 
2 71-77 8 6 2 4 0,66 
3 78-84 15 16 -1 1 0.06 
4 85-91 11 16 -5 25 1,56 
5 91-98 5 6 -1 1 0,16 
6 99-105 3 2 1 1 0,5 
Jumlah 48 48 0 44 10,94 
3. Cara menghitung   : 
  1 = 2,27% × 48  = 1,089 
  2 = 13,53% × 48  = 6,49 
  3 = 34,13% × 48  = 16,38 
  4 = 34,13% × 48  = 16.38 
  5 = 13,53% × 48  = 6,49  
  6 = 2,27% × 48  = 1,089 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrad menunjukan bahwa nilai 
signifikasi motivasi belajar IPA menggunakan media gambar sebesar 10,94, 
sedangkan Chi Kuadrad (  )  tabel untuk n=48 dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% adalah 11,070. Jadi                  
 
              , dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data motivasi belajar IPA menggunakan media 
gambar berdistribusi normal. 
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Lampiran 11 
Uji Normalitas Data Motivasi Belajar IPA Menggunakan Alat Peraga 
Menghitung Panjang Kelas Interval 
              –              
 
 =
      
 
 = 
  
 
= 6,6  
(dibulatkan menjadi 7)  
1.  Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat   : 
No.  Interval              (     )² (     )²/    
1 75-81 4 2 2 4 2 
2 82-88 9 6 3 9 1,5 
3 89-95 22 17 5 25 1,47 
4 96-102 9 17 -8 64 3,76 
5 103-109 4 6 -2 4 0,66 
6 110-116 2 2 0 0 0 
Jumlah 50 50 2 1 9,39 
 
2. Cara menghitung   : 
  1 = 2,27% × 50  = 1,13 
  2 = 13,53% × 50  = 6,76 
  3 = 34,13% × 50  = 17,06 
  4 = 34,13% × 50  = 17,06 
  5 = 13,53% × 50  = 6,76 
  6 = 2,27% × 50  = 1,13 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrad menunjukan bahwa nilai signifikasi 
motivasi belajar IPA menggunakan media gambar sebesar 9,39, sedangkan 
Chi Kuadrad (  )  tabel untuk n=50 dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
adalah 11,070. Jadi                 
 
              , dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data motivasi belajar IPA menggunakan alat peraga di MIN Se 
Kecamatan Kalijambe berdistribusi normal.  
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Lampiran 12 
Uji Hipotesis Motivasi Belajar IPA Menggunakan Media Gambar dan Alat 
Peraga  
1. Tabel Uji Hipotesis Uji t 
 
 No.                ̅̅ ̅      ̅̅ ̅ (      ̅̅ ̅)²        ̅̅ ̅   
1 95 92 13,09 -0,84 171,3481 0,7056 
2 83 86 1,09 -6,84 1,1881 46,7856 
3 93 101 11,09 8,16 122,9881 66,5856 
4 69 86 -12,91 -6,84 166,6681 46,7856 
5 67 96 -14,91 3,16 222,3081 9,9856 
6 71 91 -10,91 -1,84 119,0281 3,3856 
7 78 77 -3,91 -15,84 15,2881 250,9056 
8 86 85 4,09 -7,84 16,7281 61,4656 
9 74 89 -7,91 -3,84 62,5681 14,7456 
10 87 98 5,09 5,16 25,9081 26,6256 
11 90 94 8,09 1,16 65,4481 1,3456 
12 80 98 -1,91 5,16 3,6481 26,6256 
13 92 95 10,09 2,16 101,8081 4,6656 
14 81 91 -0,91 -1,84 0,8281 3,3856 
15 79 95 -2,91 2,16 8,4681 4,6656 
16 78 90 -3,91 -2,84 15,2881 8,0656 
17 89 80 7,09 -12,84 50,2681 164,8656 
18 71 86 -10,91 -6,84 119,0281 46,7856 
19 100 93 18,09 0,16 327,2481 0,0256 
20 80 95 -1,91 2,16 3,6481 4,6656 
21 80 99 -1,91 6,16 3,6481 37,9456 
22 82 90 0,09 -2,84 0,0081 8,0656 
23 80 101 -1,91 8,16 3,6481 66,5856 
24 76 92 -5,91 -0,84 34,9281 0,7056 
25 90 103 8,09 10,16 65,4481 103,2256 
26 98 92 16,09 -0,84 258,8881 0,7056 
27 64 92 -17,91 -0,84 320,7681 0,7056 
28 99 106 17,09 13,16 292,0681 173,1856 
29 67 76 -14,91 -16,84 222,3081 283,5856 
30 91 95 9,09 2,16 82,6281 4,6656 
31 64 84 -17,91 -8,84 320,7681 78,1456 
32 103 96 21,09 3,16 444,7881 9,9856 
33 81 116 -0,91 23,16 0,8281 536,3856 
34 98 110 16,09 17,16 258,8881 294,4656 
35 86 95 4,09 2,16 16,7281 4,6656 
36 87 80 5,09 -12,84 25,9081 164,8656 
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37 74 95 -7,91 2,16 62,5681 4,6656 
38 73 106 -8,91 13,16 79,3881 173,1856 
39 89 97 7,09 4,16 50,2681 17,3056 
40 79 83 -2,91 -9,84 8,4681 96,8256 
41 66 108 -15,91 15,16 253,1281 229,8256 
42 80 95 -1,91 2,16 3,6481 4,6656 
43 91 95 9,09 2,16 82,6281 4,6656 
44 75 88 -6,91 -4,84 47,7481 23,4256 
45 83 97 1,09 4,16 1,1881 17,3056 
46 79 90 -2,91 -2,84 8,4681 8,0656 
47 89 93 7,09 0,16 50,2681 0,0256 
48 75 87 -6,91 -5,84 47,7481 34,1056 
49 
 
95 
 
2,16 
 
4,6656 
50 
 
82 
 
-10,84 
 
117,5056 
Jumlah 3942 4656 10,32 14 4667,4688 3297,2 
 
   √
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1. Menghitung homogenitas dengan rumus sebagai berikut  : 
  
                
               
 
 
       
       
 
 = 1,475 
Diperoleh         1,475, sedangkan        untuk dk pembilang dk 
(    ) = 47 dan dk penyebut dk (    ) = 49 dengan ɑ = 5% adalah 1,61. 
Jadi         1,475  <        1,61 jadi varian homogen. 
2. Menghitung hipotesis dengan rumus Independent sampel t-test dengan rumus 
2, perhitungan sbagai berikut : 
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Diperoleh          5,958 sedangkan        untuk dk = 50 dan dk = 48 
dengan ɑ = 0,05 pada uji dua pihak adalah 2,021 dan 2,000 maka 2,021 + 
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2,000 - 2= 2,021 Jadi         5,958 >       2,021 maka    ditolak dan    
diterima. 
Dari perhitungan diatas maka disimpulkan bahwa adanya perbedaan 
motivasi belajar siswa menggunakan media gambar dan motivasi siswa 
menggunakan alat peraga pada sisiwa kelas V di MIN Se Kecamatan 
Kalijambe Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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Lampiran 13 
Tabel Penentuan Sampel ISAAC dan MICHAEL dengan Taraf Kesalahan 
1%, 5%, dan 10% 
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Lampiran 14 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Menggungakan Media 
Gambar 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2017 
  Satuan Pendidikan  : MI Negeri 6 Sragen 
  Kelas/ Semeserter : V/1 
  Tema    : Udara Bersih bagi kesehatan (Tema 2) 
  Sub Tema   : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 
(Sub Tema 1) 
  Pembelajaran ke  : 2 
Alokasi Waktu : 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jekkas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang nencerminkan perilaku anak 
beriman dan beraklak mulia.  
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar  
3.2   Menjelaskan organ pernapasan manusia dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan oragan pernapasan manusia. 
4.2   Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan manusia. 
3.2.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia. 
4.2.1 Menyusun bagan sederhana sisitem pernapasan.  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari subtema ini siswa dapat mengetahui cara-cara untuk 
menjaga kesehatan organ pernapasan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Alat-alat pernapasan manusia berserta fungsi 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan   : Saintifik 
Strategi   : kooperatif 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber : 
BUPENA Buku Penilaian Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, Udara 
Bersih Bagi Kesehatan, serta Makanan Sehat Jilid 5A Untuk SD/MI Kelas V. 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Penerbit Erlangga. 
LKS Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017).Udara Bersih Bagi Kesehatan 
(Tema 2).Karanganyar : Pustaka Persada.  
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Media : 
Gambar Organ Pernapasan Manusia 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan salam oleh guru. 
2. Dilanjutkan dengan membaca do’a. 
3. Selanjutya guru menanyakan kabar pada 
siswa. 
4. Guru mengajak siswa untuk tepuk “Tepuk 
Semangat” bersama-sama. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan 
dijaarkan. 
6. Guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 1. Guru mengulas pembelajaran sebelumnya 
sambil bertanya jawab dengan siswa. 
2. Guru meminta siswa membuka buku tema 
masing-masing. 
3. Guru mengarahkan siswa untuk melihat 
gambar pada buku tentang organ pernapasan 
manusia. 
4. Guru menjelaskan tentang materi tersebut dan 
siswa mengamati gambar. 
5. Guru memberi pengertian tentang fungsi 
masing-masing organ pernapasan manusia 
tersebut. 
6. Siswa diminta memahami nama organ 
berserta fungsinya dan meminta beberapa 
siswa maju kedepan untuk mencoba 
mendeskripsikan gambar organ pernapasan 
nama berserta fungsinya. 
7. Siswa yang bersedia maju akan mendapat 
apresiasi dari guru berupa bintang.  
25 Menit 
Penutup 1. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
“siapa yang senang belajar hari ini?”. 
2. Mengambil kesimpulan bersama-sama 
dengan siswa. 
3. Menyampaiakan pesan moral. 
4. Bersama-sama mengucap Hamdallah 
5. Salam 
5 Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap 
No Asepek Penilaian Opsi 
TP KD SR SL 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran     
 Berperilaku jujur     
3. Mematuhi aturan di kelas      
4 Bertanggungjawab bila berbuat kesalahan     
5 Selalu percaya diri     
Keterangan : 
 SL : SELALU, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
 SR : SERING, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  
kadang-kadang tidak melakukan. 
 KD : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang melakukan dan  
sering tidak melakukan. 
 TP : TIDAK PERNAH, apabila todak pernah melakukan sesuai 
   Pernyataan 
Instrument penilaian sikap 
Z Butir 5 
Opsi : SL,  SR, KD,  TD 
    4,   3,        2,     1 
Skor max  : 5   X   4 
  = 20 
Skor Min : 5   X   1 
  = 1 
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Range  : Skor max – Skor Min 
  = 20  -  5 
  =15 
Kelas   = 4 
Interval = 15/4 
  = 4 
No Interval Kolegar 
1 5-8 Tidak Baik 
2 9-12 Cukup Baik 
3 13-16 Baik 
4 17-20 Sangat Baik 
 
Catatan Guru  : 
Masalah  : 
Ide Baru : 
Momen Spesial  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2017 
  Satuan Pendidikan  : MI Negeri 06 Sragen 
  Kelas/ Semeserter : V/1 
  Tema    : Udara Bersih bagi kesehatan (Tema 2) 
  Sub Tema   : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 
(Sub Tema 1) 
  Pembelajaran ke  : 5 
Alokasi Waktu : 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jekkas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang nencerminkan perilaku anak 
beriman dan beraklak mulia.  
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar  
3.2   Menjelaskan organ pernapasan manusia dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan oragan pernapasan manusia. 
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4.2   Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan manusia. 
3.2.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia. 
4.2.1 Menyusun bagan sederhana sisitem pernapasan.  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari subtema ini siswa dapat mengetahui cara-cara untuk 
menjaga kesehatan organ pernapasan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Sistem Pernapasan Manusia 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan   : Saintifik 
Strategi   : Kooperatif 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber : 
BUPENA Buku Penilaian Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, Udara 
Bersih Bagi Kesehatan, serta Makanan Sehat Jilid 5A Untuk SD/MI Kelas V. 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Penerbit Erlangga. 
LKS Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017).Udara Bersih Bagi Kesehatan 
(Tema 2).Karanganyar : Pustaka Persada.  
Media :  
 Alat Peraga Pernapasan Manusia 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan salam oleh guru. 5 Menit 
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2. Dilanjutkan dengan membaca do’a. 
3. Selanjutya guru menanyakan kabar pada 
siswa. 
4. Guru mengajak siswa untuk tepuk “Tepuk 
Semangat” bersama-sama. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan 
dijaarkan. 
6. Guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran. 
Inti 1. Guru mengulas tentang materi yang diajarkan 
sebelumnya mengenai nama organ 
pernapasan berserta fungsinya 
2. Guru meminta siswa membuka buku tema 
masing-masing. 
3. Guru menjelaskan mengenai system 
pernapasan manusia. 
4. Siswa memperhatikan sambil mengamati 
gambar system pernpasan manusia 
5. Siswa diminta untuk mempelajari 
urutansistem pernapasan. 
6. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok  (5 
kelompok berisikan 5-6 siswa). 
7. Kemudian guru membagikan gambar organ 
pernapasan manusia yang belum ada 
keterangannya dan masing-masing kelompok 
diminta untuk mengisi keterangan pada 
gambar tersebut tanpa membuka buku dan 
berdiskusi dengan teman. 
8. Perwakilan kelompok maju kedepan untuk 
meneskripsikan hasil kerja kelompoknya.  
9. Guru memberi nilai pada masing-masing 
kelompok yang sudah mempreentasikan hasil 
diskusi kelompok.  
25 Menit 
 
Penutup 
1. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
“siapa yang senang belajar hari ini?” 
2. Mengambil kesimpulan bersama-sama 
dengan siswa. 
3. Menyampaiakan pesan moral. 
4. Bersama-sama mengucap Hamdallah. 
5. Salam 
5 Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap 
No Asepek Penilaian Opsi 
TP KD SR SL 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran     
 Berperilaku jujur     
3. Mematuhi aturan di kelas      
4 Bertanggungjawab bila berbuat kesalahan     
5 Selalu percaya diri     
 
Keterangan : 
 SL : SELALU, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
 SR : SERING, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  
kadang-kadang tidak melakukan. 
 KD : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang melakukan dan  
sering tidak melakukan. 
 TP : TIDAK PERNAH, apabila todak pernah melakukan sesuai 
   Pernyataan 
Instrument penilaian sikap 
Z Butir 5 
Opsi : SL,  SR, KD,  TD 
    4,   3,        2,     1 
Skor max  : 5   X   4 
  = 20 
Skor Min : 5   X   1 
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  = 1 
Range  : Skor max – Skor Min 
  = 20  -  5 
  =15 
Kelas   = 4 
Interval = 15/4 = 4 
No Interval Kolegar 
1 5-8 Tidak Baik 
2 9-12 Cukup Baik 
3 13-16 Baik 
4 17-20 Sangat Baik 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Gambar sistem pernapasan tanpa keterangan  
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Catatan Guru  : 
Masalah  : 
Ide Baru : 
Momen Spesial  
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Lampiran 15 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Menggunakan Alat 
Peraga 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2017 
  Satuan Pendidikan  : MI Negeri 8 Sragen 
Kelas/ Semeserter : V/1 
  Tema    : Udara Bersih bagi kesehatan (Tema 2) 
  Sub Tema   : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 
(Sub Tema 1) 
  Pembelajaran ke  : 2 
Alokasi Waktu : 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jekkas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang nencerminkan perilaku anak 
beriman dan beraklak mulia.  
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar  
3.2   Menjelaskan organ pernapasan manusia dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan oragan pernapasan manusia. 
4.2   Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan manusia. 
3.2.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia. 
4.2.1 Menyusun bagan sederhana sisitem pernapasan.  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari subtema ini siswa dapat mengetahui cara-cara untuk  
menjaga kesehatan organ pernapasan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Alat-alat pernapasan manusia berserta fungsi 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan   : Saintifik 
Strategi   : kooperatif 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber : 
BUPENA Buku Penilaian Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, Udara 
Bersih Bagi Kesehatan, serta Makanan Sehat Jilid 5A Untuk SD/MI Kelas V. 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Penerbit Erlangga. 
LKS Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017).Udara Bersih Bagi Kesehatan 
(Tema 2). Karanganyar : Pustaka Persada.  
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Media : 
Alat Peraga Organ Pernapasan Manusia. 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan salam oleh guru. 
2. Dilanjutkan dengan membaca do’a. 
3. Selanjutya guru menanyakan kabar pada siswa. 
4. Guru mengajak siswa untuk tepuk “Tepuk 
Semangat” bersama-sama. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan dijaarkan. 
6. Guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 1. Sebelum memulai pelajaran hari ini guru 
mengulas tentang materi yang sudah 
diajarkan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru meminta siswa membuka buku tematik 
masing-masing. 
3. Guru meminta siswa membacakan teks yang 
ada pada buku tema secara bergantian.  
4. Guru menjelaskan tentang isi materi 
menggunakan alat peraga (miniatur organ 
pernapasan manusia). 
5. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, 
tentang nama-nama organ yang dipegang oleh 
guru pada alat peraga. 
6. Guru menjelaskan tentang fungsi-fungsi dari 
organ pernafasan yang ada pada alat 
pernafasan manusia. 
7. Kemudian guru meminta perwakilan siswa 
untuk maju ke depan mendeskripsikan nama 
organ pernapasan beserta fungsinya dengan 
menunjuk langsung pada alat peraga 
(miniatur oragan pernapasan). 
8. Guru memberi apresiasi pada siswa yang 
sudah maju ke depan kelas dengan memberi 
bintang.  
25 Menit 
Penutup 1. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
“siapa yang senang belajar hari ini?”. 
2. Mengambil kesimpulan bersama-sama dengan 
siswa. 
3. Menyampaiakan pesan moral. 
4. Bersama-sama mengucap Hamdallah. 
5. Salam 
5 Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap 
No Asepek Penilaian Opsi 
TP KD SR SL 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran     
 Berperilaku jujur     
3. Mematuhi aturan di kelas      
4 Bertanggungjawab bila berbuat kesalahan     
5 Selalu percaya diri     
 
Keterangan : 
 SL : SELALU, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
 SR : SERING, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  
kadang-kadang tidak melakukan. 
 KD : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang melakukan dan  
sering tidak melakukan. 
 TP : TIDAK PERNAH, apabila todak pernah melakukan sesuai 
   Pernyataan 
Instrument penilaian sikap 
Z Butir 5 
Opsi : SL,  SR, KD,  TD 
    4,   3,        2,     1 
Skor max  : 5   X   4 
  = 20 
Skor Min : 5   X   1 
  = 1 
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Range  : Skor max – Skor Min 
  = 20  -  5 
  =15 
Kelas   = 4 
Interval  = 15/4 
  = 4 
No Interval Kolegar 
1 5-8 Tidak Baik 
2 9-12 Cukup Baik 
3 13-16 Baik 
4 17-20 Sangat Baik 
 
Catatan Guru : 
Masalah  : 
Ide Baru : 
Momen Spesia 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2017 
  Satuan Pendidikan  : MI Negeri 8 Sragen 
  Kelas/ Semeserter : V/1 
  Tema    : Udara Bersih bagi kesehatan (Tema 2) 
  Sub Tema   : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 
(Sub Tema 1) 
  Pembelajaran ke  : 5 
Alokasi Waktu : 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jekkas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang nencerminkan perilaku anak 
beriman dan beraklak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar  
3.2   Menjelaskan organ pernapasan manusia dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan oragan pernapasan manusia. 
4.2   Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
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Indikator 
3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan manusia. 
3.2.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia. 
4.2.1 Menyusun bagan sederhana sisitem pernapasan. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari subtema ini siswa dapat mengetahui cara-cara untuk 
menjaga kesehatan organ pernapasan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Sistem Pernapasan Manusia 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan   : Saintifik 
Strategi   : Kooperatif 
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber : 
BUPENA Buku Penilaian Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, Udara 
Bersih Bagi Kesehatan, serta Makanan Sehat Jilid 5A Untuk SD/MI Kelas V. 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Penerbit Erlangga. 
LKS Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017).Udara Bersih Bagi Kesehatan 
(Tema 2).Karanganyar : Pustaka Persada.  
Media :  
 Alat Peraga Pernapasan Manusia 
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan salam oleh guru. 
2. Dilanjutkan dengan membaca do’a. 
3. Selanjutya guru menanyakan kabar pada 
siswa. 
4. Guru mengajak siswa untuk tepuk “Tepuk 
5 Menit 
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Semangat” bersama-sama. 
5. Guru menyampaikan materi yang akan 
dijaarkan. 
6. Guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran. 
Inti 1. Sebelum memulai pembelajaran hari ini guru 
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
materi sebelumnya.  
2. Guru meminta siswa membuka buku tema 
masih-masih dan membuka pada halaman 
yang di tunjukan oleh guru. 
3. Setelah itu guru meminta siswa membaca 
sedikit tentang materi sebelumnya yaitu 
tentang organ dan fungsi oragan pernapasan. 
4. Salah satu siswa ditujuk untuk maju kedepan 
dan mendekripsikannya.  
5. Guru memberi apresiasi dengan tepuk tangan 
untuk siswa yang sudah berani maju kedepan. 
6. Kemudian guru meminta siswa membuka 
bukunya kembali. 
7. Lalu guru menjelaskan tentang proses 
pernapasan manusia dengan menunjukan 
langsung pada alat peraga (miniature system 
pernapasan manusia) dan siswa diminta 
mengamati dengan seksama. 
8. Kemudian guru memberi soal pilihan ganda 
pada siswa berisikan 5 butir soal yang 
dikerjakan selama 5 menit.  
9. Selanjutnya siswa menukarkan hasil kerjanya 
pada teman sebangku dan dicocokan 
bersama-sama. 
10. Kemudian dikembalikan pada pemilik 
masing-masing dan secara bergantian dinilai 
oleh guru.  
25 Menit 
Penutup 1. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
“siapa yang senang belajar hari ini?” 
2. Mengambil kesimpulan bersama-sama 
dengan siswa. 
3. Menyampaiakan pesan moral. 
4. Bersama-sama mengucap Hamdallah. 
5. Salam 
5 Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap 
No Asepek Penilaian Opsi 
TP KD SR SL 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran     
 Berperilaku jujur     
3. Mematuhi aturan di kelas      
4 Bertanggungjawab bila berbuat kesalahan     
5 Selalu percaya diri     
 
Keterangan : 
 SL : SELALU, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
 SR : SERING, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  
kadang-kadang tidak melakukan. 
 KD : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang melakukan dan  
sering tidak melakukan. 
 TP : TIDAK PERNAH, apabila todak pernah melakukan sesuai 
   Pernyataan 
Instrument penilaian sikap 
Z Butir 5 
Opsi : SL,  SR, KD,  TD 
    4,   3,        2,     1 
Skor max  : 5   X   4 
  = 20 
Skor Min : 5   X   1 
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  = 1 
Range  : Skor max – Skor Min 
  = 20  -  5 
  =15 
Kelas   = 4 
Interval = 15/4 
  = 4 
No Interval Kolegar 
1 5-8 Tidak Baik 
2 9-12 Cukup Baik 
3 13-16 Baik 
4 17-20 Sangat Baik 
 
2. Penilaian Pengetahuan  
Soal Pilihan Ganda 
Kerjakan soal dibawah ini dnegan benar !!! 
1. Organ pernapasan yang berfugsi menghirup oksigen ? 
a. Hidung 
b. Bronkus 
c. Paru-paru 
d. Tenggorokan  
2. Organ pernapasan manusia yang berfungsi untuk meneruskan udara 
yang masuk dari hidung menuju pangkal tenggorokan adalah .. 
a. Trakea 
b. Bronkus 
c. Faring 
d. Alveolus 
3. Bonkus berfungsi untuk ? 
a. Menghirup udara agar masuk ketubuh 
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b. Membawa udara dari paru-paru kiri ke paru-paru kanan. 
c. Menahan dan mengeluarkan kotoran yang terbawa oleh udara agar 
tidak masuk ke paru-paru.  
d. Meneruskan udara yang masuk dari hidung ke panggkal 
tenggorokan. 
4. Yang tidak termasuk organ pernapasan manusia adalah  
a. Faling 
b. Laring 
c. Trakea 
d. Lambung 
5.     (1) Udara masuk dalam hidung 
(2) Paru-paru mengembang lalu mengempis dengan bantuan otot 
tulang rusuk dan digfragma  
(3)Udara kotor disaring dengan rambut halus  
(4) Udara melewati trakea untuk sampai pada paru-paru  
Urutkan system pernapasan manusia dibawah ini ! 
a. (1)(2)(3)(4) 
b. (2)(1)(4)(3) 
c. (1)(3)(4)(2) 
d. (4)(3)(2)(1) 
Instrumen Penilaian Pengetahuan  
Jumlah benar X 2  = hasil x 10  
Contoh : 
5 X 2  = 10 x 10  
 = 10 
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Catatan Guru  : 
Masalah  : 
Ide Baru : 
Momen Spesial  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2017 
  Satuan Pendidikan  : MI Negeri 8 Sragen 
  Kelas/ Semeserter : V/1 
  Tema    : Udara Bersih bagi kesehatan (Tema 2) 
  Sub Tema   : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 
(Sub Tema 1) 
  Pembelajaran ke  : 5 
Alokasi Waktu : 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah, disekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jekkas dan logis dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang nencerminkan perilaku anak 
beriman dan beraklak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
IPA 
Kompetensi Dasar  
3.2   Menjelaskan organ pernapasan manusia dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan oragan pernapasan manusia. 
4.2   Membuat model sederhana organ pernapasan manusia. 
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Indikator 
3.2.1 Menjelaskan organ pernapasan manusia. 
3.2.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia. 
4.2.1 Menyusun bagan sederhana sisitem    
C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari subtema ini siswa dapat mengetahui cara-cara untuk 
menjaga kesehatan organ pernapasan. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Alat pernapasan Manusia beserta fungsi  
2. Sistem Pernapasan Manusia 
E. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan   : Saintifik 
Strategi   : Kooperatif  
Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, dan Penugasan 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber : 
BUPENA Buku Penilaian Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia, Udara 
Bersih Bagi Kesehatan, serta Makanan Sehat Jilid 5A Untuk SD/MI Kelas V. 
Kurikulum 2013 (Revisi 2016). Penerbit Erlangga. 
LKS Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017).Udara Bersih Bagi Kesehatan 
(Tema 2).Karanganyar : Pustaka Persada.  
Media : 
 Alat Peraga Pernapasan Manusia 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pembuka 1. Kelas dimulai dengan salam oleh guru. 
2. Dilanjutkan dengan membaca do’a.Selanjutya 
guru menanyakan kabar pada siswa. 
3. Guru mengajak siswa untuk tepuk “Tepuk 
Semangat” bersama-sama. 
4. Guru menyampaikan materi yang akan 
dijaarkan. 
5. Guru menginformasikan tentang tujuan 
pembelajaran. 
5 Menit 
Inti 1. Sebelum memulai pelajaran guru meminta 
siswa untuk mempersiapkan alat tulis dan 
buku masing-masing. 
2. Guru mengulas tentang materi sebelumnya 
yaitu proses pernapasan manusia. 
3. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok, (5 kelompok masing-masing berisi 
5-6 siswa). 
4. Guru memberikan alat dan bahan (gunting, 
doubletape, sedotan, botol aqua yag sudah 
dipotong, balon). 
5. Guru memberi apa saja tahu alat-alat yang 
sudah ada dalam kelompok dan meminta 
siswa menulis laporan mulai dari alat bahan 
hingga proses pembuatan alat peraga. 
6. Siswa dengan dibantu oleh guru mulai 
membuat alat peraga system pernapasan 
manusia dengan barang-barang yang sudah 
disiapkan tadi. 
7. Setelah alat peraga jadi siswa diminta untuk 
mendskripsikan hasil dari alat peraga yang 
sudah dibuat kelompok dan mengumpulkan 
laporannya. 
8. Guru memberi apresiasi utuk setiap kelompok 
yang maju dengan bertepuk tangan.   
25 Menit 
Penutup 1. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
“siapa yang senang belajar hari ini?”. 
2. Mengambil kesimpulan bersama-sama 
dengan siswa. 
3. Menyampaiakan pesan moral. 
4. Bersama-sama mengucap Hamdallah. 
5. Salam 
5 Menit 
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H. PENILAIAN 
1. Penilaian sikap 
No Asepek Penilaian Opsi 
TP KD SR SL 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran     
 Berperilaku jujur     
3. Mematuhi aturan di kelas      
4 Bertanggungjawab bila berbuat kesalahan     
5 Selalu percaya diri     
Keterangan : 
 SL : SELALU, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
 SR : SERING, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan  
kadang-kadang tidak melakukan. 
 KD : KADANG-KADANG, apabila kadang-kadang melakukan dan  
sering tidak melakukan. 
 TP : TIDAK PERNAH, apabila todak pernah melakukan sesuai 
   Pernyataan 
Instrument penilaian sikap 
Z Butir 5 
Opsi : SL,  SR, KD,  TD 
    4,   3,        2,     1 
Skor max  : 5   X   4 
  = 20 
Skor Min : 5   X   1 
  = 1 
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Range  : Skor max – Skor Min 
  = 20  -  5 
  =15 
Kelas   = 4 
Interval = 15/4 
  = 4 
No Interval Kolegar 
1 5-8 Tidak Baik 
2 9-12 Cukup Baik 
3 13-16 Baik 
4 17-20 Sangat Baik 
 
Catatan Guru  : 
Masalah  : 
Ide Baru : 
Momen Spesial  
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Lampiran 16 
Gambaran media gambar  
 
Poster Sistematika Pernapasan Manusia  
 
Gambar tanpa keterangan 
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Lampiran 17 
 Gambaran alat peraga yang digunakan 
1. Alat dan Bahan 
a. Gunting 
b. Lem bakar 
c. Isolasi 
d. Balon  
e. Sedotan 
f. Botol bekas. 
2. Cara membuat : 
a. Gunting botol menjadi 2 bagian, dan gunakan bagian atas saja. 
b. Lobangi tutup botol, sesuai dengan ukuran sedotan. 
c. Beri balon pada ujung sedotan. 
d. Tutup dengan kardus bagian bawah badan botol dengan isolasi. 
e. Alat peraga siap untuk di gunakan. 
3. Cara kerja : 
a. Tiup sedotan lalu tutup ujung sedotan dengan tangan, lalu balon terisi 
udara (balon sebagai paru-paru). Terjadilah proses inpirasi yaitu 
masuknya udara ke dalam paru-paru. 
b. Lepas tangan dari ujung sedotan maka udara keluar terjadilah proses 
ekpirasi yaitu keluarnya udara dari paru-paru. 
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4. Gambar alat peraga : 
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Lampiran 18 
Data Riwayat Hidup Peneliti 
Nama      : Riska Puji Lestari 
Tempat, Tanggal Lahir   : Sragen, 31 Maret 1998  
Jenis Kelamin    : Perempuan  
Agama        : Islam  
Alamat : Tegalsari Rt 06/01, Karangjati, Kalijambe, 
Sragen. 
Alamat E-mail      : riskapuji84@gmail.com  
 
Riwayat Pendidikan  : 
1. TK Darma Wanita   : Lulus Tahun 2003 
2.SD Negeri Karangjati  : Lulus Tahun 2009 
3. SMP Negeri 1 Kalijambe  : Lulus Tahun 2012 
4. SMA Negeri Gondangrejo  : Lulus Tahun 2015 
5. IAIN Surakarta    : Angkatan 2015 
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Lampiran 19 
Surat Balasan Penelitian MIN 6 Sragen  
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Lampiran 20 
Surat Balasan Penelitian MIN 8 Sragen 
 
 
